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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

o ta t te

& Sa S es (dengan titik di atas)

a jim i je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)

J ra r er

3 zai V4 zet

o sin S es

O syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge
o fa f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

N nun n en

P wau A4 we

A ha h ha

3 hamzah ’ apostrof

S ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i

i
|
i

dammah

Huruf Latin

fathah dan ya’

ai

fathah dan wau

" PAREPARE

au

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
3 dammah dan wau u u dan garis di atas

Xi
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Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

2 o}/ -
<8k yamutu

4. T2’ marbitah

Transliterasi * marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m / dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan ta’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5.8

ibangkan

dengan sebuah tanda f7-vdid ( =), n transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

< =

(Fey : rabbana
W< : najjaina
. al-hagq
: nu‘ima

e ‘aduwwun

xii
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:
355506 . ta’muruna
[
£ 3 . al-nau‘
3o . syai’un
s
sl : umirtu

Xiii
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert

atau be mudaf ilaih (frasa n

ta’ marbut. yang disandarkan lafz al-

Jjalalah, literasi denga d

3 i bl i (R [E

10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiv
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV
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Name : Safriani
NIM :18.0211.015

Title : The Use of Video-Based Multimedia for Improving Student Learning
Outcomes in Class X Hajj Materials of SMA Negeri 1 Sidrap Regency

This thesis discu d Multimedia to Improve
Student Learning Out SMA Negeri 1 Sidrap
Regency. This stud i based multimedia to
ge materials at SMA

eased, especially in rel
. (2) The learning outco
of using video-based m

> process
t SMAN
aterial in
learning
on Hajj
average
he t-test

probability ili D00 0.05,
then H( >cted and Ha : e use of
Itimedia can e material

XVii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



C‘,ou:j\ ‘J‘ijz'

Bl !

18.0211.015 : Jggmzj\ {..SJ

NI ERC WIS VAN PE W AR S LW 0
Oy sulg)) Adladl d,alls c-,L\ ssle (3 ,alall Ll deadldl

M ﬁ.,\.z.ﬁ\ 8zl Jﬁ\_wjj\ (\ | oda u:..;\_..?

., ok
) RV
a6 Fode

| el
oyl !

N 3
skl s
i\ St
Ll ) AL
(Joe s | 33uasll
b (il L) 5 g Ml s 2l eam (3) 62,50

il 3 gt fadl 3 mdl Bl e pdl) e i) Sadad) Ll
St 2l Jo 2l (4) 185,00 (Lawsze) awsze o ¢ Sl 3agl) 2
oy .0.000 ik e ik 6.777 gyl L) Of Cogall oo ot

O gl S S Ha. Js oy HO L23) oz ¢ 0.05> 0.000 Jlez|

XViii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



o) s s et OF S0 ol e 23l Soadl) Lol gl plasecs)
A 8 Al Ayl b Bsle (3 el fuadl)

el ol ¢ pad) Casaadl Wil gl ¢ plsaa ) s ) SlSY)

13l

PAREPARE

Xix

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan tekno erkembang terus, bahkan dewasa ini

berkembang dengan pesat. P anya dalam hitungan tahun,

ik. Terutama berkaitan

nya. Adanya kesenjan
an prasarana yang be per daya
ai dan masih terbatas da
siap unt asa yang akan datang.
erbasis teknc

dan ko Si S rategis dalam me ng masa

an Indonesia. n kebijakan Ja dalam

egis DepP*RrEiMzﬂrE Kurikul a depan
a langkah
strategis didala aya meningkatka : ayana Kan kepada

masyarakat.*

Secara geografis dan sosial ekonomis Indonesia, penerapan dan
pengembangan kurikulum berbasis ICT akan menjadi tulang punggung sistem
pendidikan masa yang akan datang. Dengan penerapan kurikulum berbasis ICT

yang akan dikembangkan harus mampu mengangkat harkat dan nilai-nilai

*Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 2
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kemanusiaan dengan terciptanya layanan pendidikan yang lebih bermutu dan
efesien, sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia di dalam zaman global dan
kompetitif ini. Pengembangan kurikulum Information Communication

Telecommunication (ICT) pada masa yang akan datang perlu diarahkan pada

terwujudnya system pendidikan te ang dapat membangun bangsa yang

mandiri, dinamis dan maju.

Proses pembe didikan selar asih - konvensional dan

keterbatasan sumber belaje a kure pemahaman dan

dan dianjurkan, m a dunia

teknologi multimedia te ji nsi besar

orang untuk belajar, u

an sebagainnya.

untuk

yang

mereka

rta didik

asi tidak

dari itu.

Kemampuan teknologi multimedia yang telah terhubung internet akan semakin
menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang diharapkan.

Pemanfaatan multimedia pendidikan dan media pendidikan untuk kegiatan

pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar mengajar. Karena dengan

pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, sebagaimana dituntut oleh teknologi
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pendidikan ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif dan efisien akan tercapai.’
Multimedia pendidikan mempunyai karakteristik tertentu yang sangat relevan bagi
kepentingan pendidikan yang memungkinkan adanya penyebaran informasi secara

luas, merata, cepat, seragam dan terintegrasi, sehingga dengan demikian pesan

dapat disampaikan sesuai dengan is g. dimaksud. Multimedia pendidikan

dapat menyajikan materi an sistematis serta mampu
melengkapi, menunjan i pelajaran.

Multimedia ‘menjadi parner guru dalam mewujudkan proses

ecara lebih menarik.®
mukan sumber-sumbe
uan ilmiah yang telah

dibekali kemampuan be

tidak mung

yak perkemb

memperhatikan media pembelajaran. ' Dalam hal ini merupakan tantangan

pengunaan multimedia pembelajaran, dalam efektivitas Pendidikan Agama Islam

“Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional Pembelajaran
dan Mutu Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), h. 1-2.

3Sudarwan Danim, MediaKomunikasi Pendidikan..., h. 3-4.
*W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2015), h. 1.
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dapat mengembangkan kompetensi guru khususnya guru Pendidikan Agama
Islam. Relevansinya dengan meningkatkan pemahaman peserta didik pada
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan kompetensi guru merupakan salah

satu faktor penunjang utamanya dalam sistem pendidikan itu sendiri, dengan

demikian kompetensi guru adalah penting bagi keberhasilan pencapaian

tujuan pendidikan atau peni ar peserta didik.”

tu. Khusus terhadap
ia pembelajaran Ag m

gi setiap guru yang me seb

Agama lIsla ah suatu

tak kalah nya bila

paket tanpa dibantu media teknologi, terlihat wajah peserta didik biasa-biasa saja.
Tetapi yang terlihat dalam proses pembelajaran menggunakan multimedia seperti

LCD dan laptop, terlihat peserta didik lebih antusias dan semangat dalam

*Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Lantabora Press, 2015), h. 11.

®Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi (Jogjakarta: al-Ruzz Media,
2014), h. 23.
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mengikuti proses pembelajaran. Apalagi kalau guru memutarkan video atau film
terlihat peserta didik sangat antusias memperhatikan apa yang ditayangkan.
Penggunaan video dalam pembelajaran dapat menumbuhkan minat dan motivasi
peserta didik dalam belajar.

Penyajian pembelajaran agama tidak cukup hanya dengan penyampaian
materi, namun perlu adanya penyesuaian kebutuhan peserta didik terhadap materi
dan diikutsertakan sebuah strategi pembelajaran yang menjadikan peserta didik
senang, santai, tidak takut salah, tidak takut disepelekan dan tidak takut
ditertawakan. Sehingga tidak tertuju pada Teacher Oriented saja.” Tugas guru
selaku motivator adalah menimbulkan meotivasi yang akan mendorong peserta
didik untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan belajarnya, seperti contoh
guru atau sekolah tentu ingin mengarahkan peserta didiknya ke tujuan tertentu dan
semua itu diperlukan adanya peningkatan aktifitas belajar peserta didik, maka
untuk meningkatkan aktifitas belajar peserta didik perlu adanya meotivasi guru
yang sekiranya peserta didik menjadi-bersemangat dan giat dalam belajar. Media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran banyak sekali,
begitu juga dalam pembelajaran PAI juga bisa menggunakan media pembelajaran
untuk memudahkan guru,-peserta.didik dalam:belajar=Media yang dimanfaatkan
dalam pembelajaran figih, antara lain: komputer, rekaman CD, Video, gambar,
dan sebagainya.

Guru sebagai motivator perlu lebih kreatif dalam proses pembelajaran.
Penggunaan multimedia yang tepat dapat memaksimalkan dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Multimedia berbasis video merupakan salah satu jenis media
audio visual yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran. Pengoperasianya

juga jauh lebih praktis. Sehingga tak heran bila media video saat ini lebih populer

"Mulkhan, Paradigma Intelektual Islam: Pengantar Filsafat Pendidikan dan Dakwah
(Jogjakarta: Sipres, 2017), h. 45



dan diminati dibandingkan media film. Oleh sebab itu saat ini multimedia berbasis
video telah banyak diproduksi untuk keperluan proses pembelajaran khususnya
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kemampuan video untuk memanipulasi waktu dan ruang dapat mengajak

peserta didik melanglang buana w n. dibatasi oleh dinding ruang kelas.

Bahkan video dapat meng a ada di dalam benua dan di

luar angkasa. Video [, dapat mengga sesuatu yang biasa saja

dengan bantuan progra asi dan aplikasi tiga

Ja Proses

latar belakang di

ng berhubungan deng

gkatkan hasil belajar pa
bil judul “Penggunaan dia

mlﬂa Materi Ibad

hasil belajar peserta didik pada Kelas X

Kelas X

gkatan Hasil

Kabupaten S

berbasis video terhadap peningkatan
SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap sebagai berikut:
1. Multimedia berbasis video meliputi, Pembelajaran PAI di sekolah masih
mempertahankan cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal
sehingga kegiatan pembelajaran dianggap kurang menarik bagi peserta

didik. Minimnya kemampuan guru dalam menggunakan multimedia.
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2. Motivasi belajar meliputi: Banyak peserta didik yang tidak bersemangat,
kurang termotivasi dan kurang paham dengan materi ajar yang
disampaikan oleh guru PAI. Dan Pembagian kelompok yang dirancang

oleh guru dalam pembelajaran tidak merata sehingga membuat aktivitas

belajar peserta didik tidak

C. Rumusan Masala

Berdasarkan kang tersebut, diru eberapa sub masalah
1. ana pengguns A0 pasis video di v drap?
2. ajar peserta didik sebe Itimedia

materi Haji pada kelas ¢ s kontrol

3. lajar peserta didik sesu

ri Haji pada k

a. Multimedia berbasis Video
Multimedia didefinisikan sebagai komunikasi yang menggunakan
kombinasi antara berbagai media yang berbeda dan melibatkan komputer di
dalamnya. Penggunaan komputer sebagai piranti untuk menampilkan data,
teks, grafik, video, animasi, dan suara secara terintegrasi sendiri merupakan

salah satu bentuk revolusi dalam sistem komputasi di pertengahan tahun 1990-an.
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Multimedia sendiri mempresentasikan data dalam bentuk teks, percakapan, audio,
musik, gambar, animasi dan video.? Jadi multimedia berbasis video adalah pesan
atau materi yang akan disampaikan dikemas dalam sebuah program komputer dan
disajikan melalui perangkat alat saji:tau proyektor. Biasanya materi yang

disajikan dalam bentuk video yang digabung dalam kesatuan yang utuh.

b. Hasil belajar
idik setelah menerima

melalui tes hasil belaj bentuk soal pilihan

4), r i i a materi
Ag (PAI) kelas X.

Berdasarkan definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa pada
I I

penelitian ini akan membahas bagaimana proses penggunaan multimedia berbasis
L _ % L

video dalam menlng atkan hasil belajar peserta didik pada materi Haji di SMAN

1 Sidrap.
2. Lingkup Pen
emudahkan embahasan jan tesis

ini, ma iti membpslan Elpmninya yang s pada:

pada materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMAN 1
Sidrap.

c. Deskripsi hasil belajar sesudah penggunaan multimedia berbasis video
pada materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMAN 1
Sidrap.

® Yoanes Bandung, Dkk. Buku Pintar Internet Teknologi Multimedia Over Internet
Protocol (Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 2016), h. 3
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d. Deskripsi penggunaan multimedia berbasis video apakah dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMAN 1 Sidrap.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

ia berbasis video di SMAN 1

ta

Untuk mengetahui p
Sidrap.
multimedia berbasis

b. Untuk men sil belajar sebelum p

ontrol di
C. asil belajar'sesudah pe berbasis

Haji pada kelas eksp ~ ontrol di

d. penggunaan multimedia vide ah dapat

ajar peserta didik di SMAN 1 Sidr

2.

a.
g dapat
menam an pada
umumn ggunaan

multimedia berbasis video dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dalam rangka
memecahkan problematika belajar mengajar dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah. Dan sebagai dokumentasi dan kontribusi dalam
rujukan di dunia pendidikan, khususnya pada saat penggunaan multimedia

berbasis video dalam pembelajaran PAL.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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F. Garis-garis Besar Isi Tesis
Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari
lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya

sebagai berikut:

Sebagaimana pada karya ilm innya tesis ini di mulai dengan bab

pendahuluan. Dalam bab i al-hal yang melatarbelakangi
diangkatnya judul ini menjelaskan

merumuskan beberapa permasalahan. Masalah yang be

lanjutnya, kajian pusta
buku-buku atau hasil
n masalah yang ditelit emu adanya

I akademik. Sebagai penutu penu

ka. Dalam bab ini an pada
dia berbasis dan hasil

belajar

lokasi penelitian™ya akan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang
relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data
yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer, maupun data
sekunder. Begitu pula dengan instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta
teknik pengumpulan data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis
memaparkan metode pengolahan serta analisa data yang digunakan.

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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memaparkan deskripsi hasil penelitian. Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini
penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan
menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, Penutup. penulis menguraikan konklusi-konklusi dari hasil

penelitian ini yang disertai rekome ai implikasi dari sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Penelitian yang Relevan

Penggunaan multimedia pe jaran berbasis video dalam proses
pembelajaran sangat penting banyaknya peneliti di bidang

pendidikan melakuka

berbasis teknoloqi i

Pendidik
ta didik SMP Negeri 3

din Makassar tahun
gunakan multimedia b

m meningkatkan minat

dalam men g komunikat

serta se alan permasalahan ib pendidik.’

fokus penel multimedia proses

a Islam.

peningkatan kualitas pembelajaran.
Selanjutnya tesis saudara Syarifuddin, berjudul Efektivitas Multimedia
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Terhadap

Keberhasilan di MTs Negeri | Kendari, tesis Pendidikan Agama Islam UIN

®Muhammad Warham, “Penggunaan Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Korelasinya Dengan Minat Belajar Peserta didik SMP Negeri 37
Makassar”, Tesis (Makassar: UIN Alauddin, 2010), h. xvi

12
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Alauddin Makassar tahun 2015. Menyimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di MTsN | Kendari sudah
memenuhi standar pengajaran, namun masih belum bisa menjangkau keseluruhan
peserta didik."® Menurut peneliti tesis di atas fokus penelitian pada efektifitas
media pembelajaran berbasis teknologi “informasi dan komunikasi terhadap
keberhasilan proses pembelajaran. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan
mengkaji penggunaan multimedia berbasis video dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik khusnya pada materi Haji dalam pembelajaran Pendidikan
Agama |slam.

Penelitian lain dilakukan oleh Musrif, dalam tesisnya yang berjudul
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Multimedia Media
Pembelajaran di SMP Negeri 17 Kendari, tesis Pendidikan Agama Islam UIN
Alauddin Makassar tahun 2016. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
kedudukan media memiliki arti penting dalam mencapai hasil maksimal dari
tujuan yang diharapkan, karena Kreativitas dalam mengelola media pembelajaran
ditunjukkan melalui mendesainersmedia pembelajaran itu sendiri sesuai dengan
kebutuhan dan relevansi dengan materi pelajaran.** Menurut peneliti tesis di atas
fokus penelitian pada| kreativitas| -guru ;Pendidikan Agama Islam dalam
pengelolaan media pembelajaran. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan
mengkaji~ penggunaan multimedia berbasis video dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, terdapat

beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung penelitian peneliti

gyarifuddin, “Efektivitas Multimedia Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) Terhadap Keberhasilan Pembelajaran di MTs Negeri I Kendari”, Tesis
(Makassar: UIN Alauddin, 2015), h. xvii

“UMusrif, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Multimedia
Pembelajaran di SMP Negeri 17 Kendari”, Tesis (Makassar: UIN Alauddin, 2016), h. xviii
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antara lain: Azhar Arsyad dalam buku Media Pembelajaran, menyatakan Media
berbasis teknologi adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan
menggunakan sumber-sumber yang berbasis teknologi.** Tim Pengembang Ilmu
Pendidikan, menyatakan konsep produk berkaitan dengan perangkat keras atau
hasil-hasil produksi yang dimanfaatkan dalam proses pengajaran. Pada tahap yang
sederhana, tahapan teknologi menegah digunakannya LCD, slide, film proyeksi,
peralatan elektronik yang sederhana untuk pengajaran, dan peralatan proyeksi.
Sedangkan tahapan ‘teknologi yang tinggi berkaitan dengan penggunaan paket-
paket yang kompleks seperti belajar jarak jauh yang menggunakan radio, televisi,
modul, 'computer assisted instruction, serta pengajaran atau stimulasi yang
kompleks, dan sistem informasi dialaccess melalui telepon dan lain sebagainya.*®

Sutopo dengan bukunya yang berjudul:’ Teknologi ‘Informasi dan
Komunikasi dalam Pendidikan. menjelaskan bahwa kata multimedia interaktif
digunakan untuk mendiskripsikan suatu sistem yang terdiri dari hardware,
software, dan peralatan seperti televisi, monitor, optical disk atau sistem display
yang digunakan untuk tujuan menyajikan video atau presentasi.**

Asmani dengan bukunya yang berjudul: Tips Efektif Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan’ Kemunikasi dalam Dunia: Pendidikan. Multimedia
dalam ilmu pengetahuan mencakup beberapa aspek yang saling bersinergi antara
teks, grafik, gambar statis, animasi, film, dan suara.” Sejumliah™ penelitian
membuktikan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran menunjang

efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.™

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 52-53.

3Tim Pengembang IImu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imperial
Bhakti Utama, 2017), h. 178.

Y“Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan
(Yogyakarta:Graha llmu, 2015) h.102-103.

1>Jafar MakmurAsmani. Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), h. 242.
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B. Analisis Teoritis Variabel
1. Penggunaan
Teori penggunaan yaitu salah satu teori komunikasi yang menitik-beratkan

penelitian pada perilaku pemirsa sebagai penentu pemilihan pesan dan media.

Herbert Blumer dan Elihu Katz ada g pertama yang mengenalkan teori ini.

Teori ini diperkenalkan pac kunya The Uses on Mass

Communication: Cu Spectives on Research. Uses and
Gratifications Theo enunj enjadi- permasalahan utama
bukanla
bagaim:

ialah pa tif yang sengaja mengg

tujuan k
dasar pada teori Uses

dan penggunaan medianya

gambaran yangakurat mengenai kegunaan tersebut kepada peneliti.
e. Penilaian mengenai nilai isi media hanya dinilai oleh khalayak."’
Penelitian ini menggunakan teori penggunaan (Uses and Gratification

Theory) adalah salah satu teori komunikasi yang menitik-beratkan penelitian pada

Nurudin. Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2017), h. 181

Y Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rektama
Media. 2015), 142
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16

perilaku pemirsa sebagai penentu pemilihan pesan dan media.'® Teori Kegunaan
dan Kepuasan merupakan kebalikan dari teori peluru. Dalam teori peluru media
sangat aktif dan all powerfull, sementara audience berada di pihak yang pasif.

Sementara itu, dalam teori Kegunaan dan Kepuasan ditekankan bahwa audience

aktif untuk menentukan media harus dipilih untuk memuaskan

kebutuhannya. Teori Kegu enekankan pada pendekatan
manusiawi dalam meli

2. Multimedia

tara. Dalam bahasa Ara : tara atau
rim pesan dari pengiri
sementra para ahli men
Aids ( ntuk rtian yang sama. Banyak p
istilah g Material at

pengert eragaan yan i da yang

dapat d lihat, didengar,

t AECTPAAaniE PlthEal Com
Techno he
proses
Assosiation). Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun

audio visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat

0nong Uchjana Effendy. 1lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2014), h. 289

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2015). h. 3
20emar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung, Citra Aditya Bhakti, 2016), h. 11
2IAzhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h 3
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dilihat, didengar, dan di baca.”> Menurut P. Ely dan Vernon S. Gerlach. Media
memiliki dua pengertian yaitu arti luas dan sempit. Menurut arti luas yaitu
kegiatan yang dapat menciptakan kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik

dapat memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang baru. Dan menurut

arti sempit media berwujud grafi alat mekanik dan elektronik yang

digunakan untuk menangkap ampaikan informasi.”

1 mendefinisikan media

tehnik yang digunaka
nteraksi edukatif antara : ik dalam
elajaran di sekolah.”
i atas dapat kita simpulkan me
penyalurnya
kepada i ahwa materi ingin di

ai adalah

penyalur
mampu
mengkomunikasikan isi pesan yang diinginkan dan disampaikan oleh sumber

kepada sasaran yang ingin dicapai.

22Arif Sadiman, Media Pengajaran (Jakarta, Raja Garfindo Persada, 2016), h. 23
2Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Jakarta Rineka Cipta, 2017). h. 2

2*Asnawir, M Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Perss, 2014).
h. 11

%7akiyah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2014). h 80
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Gearlach dan Elly, dalam Salahuddin, menggolongkan media atas dasar

ciri-ciri fisiknya terdiri dari:

1) Benda sebenarnya yang meliputi: orang, kejadian, objek atau benda

2) Presentasi verbal yang termasuk dalam katagori ini meliputi: media cetak,

kata-kata yang diproyeksikan i slide, filmstrip, transparansi, catatan

di papan tulis, maja dan lain sebagainya
3) Presentasi graf grafik, peta, diagram,

mengkomunikasikan

4)
lui buku, film, stip, slide
5) re) Artinya jenis medi i ari hasil
ejadian sebenarnya m
si).
6) an suara (audi
verbal atau hal ini sudah bar tu dapat
patkan secara bersifat indiv
7) atau dlSPl*lnlEmn tE)rograma' infomasi
S€ adanya
8) Simulasi Adalah peniruan situasi yang sengaja diadakan untuk

mendekati/menyerupai kejadian sebenarnya, contoh: simulasi tingkah laku
seorang pengemudi dalam mobil dengan memperhatikan keadaan jalan
ditunjukkan pada layar (dengan film). Simulasi dapat pula dilakukan

dengan permainan (permainan simulasi). *°

%6 Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama (Surabaya: Bina llmu, 2016). h 46-47
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Selanjutnya apabila penggolongan jenis media tersebut atas dasar ukuran

serta kompleks tidaknya alat perlengkapan, maka dapat diklasifikasikan menjadi

lima macam yaitu:*’

a)

b)

d)

Media tanpa proyeksi dua dimensi: yaitu jenis yang penggunaannya tanpa

proyektor dan hanya mempun kuran saja, yakni panjang dan lebar.

Termasuk dalam jen 1. tulis, papan tempel, papan
fanel, dan lainp

Media tanpa proyeksi tiga dimensi yaitu: Jenis media yang penggunaannya

edia yang hanya memb ara saja.
naannya tanpa proye

us yang dapat menyampaik

ka radio

arkan suara
dan gambar. Video Tape. Recorder adalah alat untuk merekam,
menyimpan dan menampilkan kembali secara serempak suara dan gambar
dari suatu objek.

Cukup banyak jenis dan bentuk media pembelajaran yang dikenal dewasa

ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan

2" Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama..., h 47-48
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sudah ada secara natural sampai kepada media yang harus dirancang sendiri oleh
pendidik. Di sini akan diterangkan macam-macam media pembelajaran yang akan
digunakan oleh pendidik untuk diterapkan kepada peserta didik khususnya pada

sekolah Inklusi.

Media pembelajaran berfu i alat bantu dalam kegiatan belajar

mengajar yang berupa sar pengalaman visual kepada

peserta didik untuk m otivasi belaja dah, dan memperjelas

bstrak menjadi lebih se kongkrit, dan mudah

awah ini. Menurut Na

Samsul embelajaran adalah:

1) alam proses pembelaja n fungsi
an, t mempunyai fungsi sendiri u untuk
dkan situasi j f.

2) naan media ru n bagian ye gral dari
han situasi

3)

4) agai alat

lebih menarik perhatian peserta didik.

5) Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan  untuk
mempercepat proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam
menangkap pengertian yang diberikan pendidik.

6) Penggunaan media untuk mempertinggi mutu pembelajaran.?®

%8 Samsul Hadi ed, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Kediri:
STAIH Pres, 2008), h. 103
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Menurut Azhar Arsyad fungsi utama dari media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajaryang ditata dan diciptakan oleh guru.?® Dari pendapatnya Edgar
Dale, Y.D. Finn dan F. Hoban dalam buku karangan Ahmad Rohani

mengemukakan bahwa fungsi dari embelajaran adalah: “Memberikan

dasar pengalaman kongkr ngan pengertian-pengertian
ikan realitas sehingga
bahasa peserta didik

yang b an yang

t Azhar Arsyad yang ya Levie
dan Le nge bahwa fungsi media jaran
(©

i di ang akan

empat yaitu gsi Atensi, (b) Fungsi

(d) Fu mpe s.>* Maksud dari keempat
lebih lanjut

bahwa fungsi up inti, yait arik  dan

Derhatian pes

g dltamppnnnE/P“(RaEl pelajara

sentrasi kepa

Afektif
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar, gambar atau lambang visual
dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik.

Ketiga, fungsi Kognitif terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar dapat memperlancar

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h. 15
% Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif..., h. 8-9
%1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 16
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terkandung di dalam gambar. Keempat, fungsi Kompensatoris media
pembelajaran membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata
lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi peserta didik yang
lemah dan memahami isi dari materi.yang disajikan secara verbal.

Pendapat tersebut media pembelajaran bagi. peserta didik ini berfungsi
untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus
melibatkan peserta didik baik dalam benak dan mental maupun dalam bentuk
aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Di samping itu, media
pembelajaran harus menyenangkan “dan harus dapat memberikan pengalaman
yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga dapat
termotivasi untuk belajar sehingga hasil dari proses pembelajaran peserta didik
akan meningkat dan maksimal.

Fungsi dan manfaat-manfaat yang dapat diambil" dari media pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik bagi peserta didik di atas tidak lain bertujuan untuk
mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran agar
menjadi terfokus, mudah, dan-tercapai segala sesuatu apa yang telah diharapkan
oleh pendidik; peserta didik,/dan orang: tua'peserta didik dalam pembelajarannya.
Dan media pembelajaran bermanfaat bagi peserta didik karena pembelajaran
lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan
bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh peserta didik dan kemungkinan peserta didik menguasai tujuan pembelajaran
lebih baik. Untuk itu diharapkan pemahaman pendidik terhadap media
pembelajaran menjadi jelas, sehinggadapat memanfaatkan media secara tepat serta
menentukan media secara terencana, sistematik dan sistemik (sesuai sistem belajar

mengajar).
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Media pembelajaran mempunyai ciri-ciri tersendiri dalam proses
pembelajaran. Menurut pendapatnya Gerlach & Ely yang dikutip oleh Azhar

Arsyad mengemukakan ada tiga ciri-ciri media pembelajaran yakni:

a) Ciri Fiksatif (Fixative Property).

proses
lik untuk
e-metode yang sesuai i peserta
h inklusi.
belajaran di atas, di

pro mbelajaran bagi pendidik

alat-alat
grafis, photografis, atau elek i enangka S es, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal. Media pendidikan digunakan dalam rangka
komunikasi dan interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga

dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.*

32 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 11
*Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), h.104
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b. Media Video Pembelajaran
Media Video Pembelajaran dapat digolongkan kedalam jenis media Audio
Visual Aids (AVA) atau media yang dapat dilihat atau didengar. Media audio

motion visual (media audio visual gerak) yakni media yang mempunyai suara, ada

gerakan dan bentuk obyeknya dapa media ini paling lengkap. Informasi

yang disajikan melalui medi 1en yang hidup, dapat dilihat

dilayar monitor atau oyeksikan ke 12 elalui projector dapat

ampu mereb

sia melalui n telinga

melalui
apai hasil
cepat yang tidak dimiliki oleh media lain.

Menurut Cheppy Riyana media video pembelajaran adalah media yang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang
berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video merupakan bahan

%3, sadiman. Dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta, Raya Grafindo Persada, 2014), h. 94
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pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar kerena
unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak.*®

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Jenis media

audio visual ini misalnya film. Aka ng akan dibicarakan disini hanyalah

media video, karena medi nyak dikembangkan untuk
keperluan pembelajar. dapat digantikan oleh
media video.
an film.
Pengop Jia video
saat ini inati dibanding media , saat ini
media roduksi untuk keperlua

ngajar di kelas merup unikasi
tersendi 3 n peserta didik bertukar pik bangkan
ide dan tian, sehingg j ajar ini meng muatan

apa yan “k i j ukannya

proses i huan, ketera dan nilai

sikap pe idik. KonPiAi nmErPiNiRrEimbulkan pangan-

efisien. "Pe angan dalam 'k ebabkan hambatan bagi peserta
didik yang disebabkan kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan guru dan
keluarga, serta kurang minat dalam belajar.

Salah satu di antara cara untuk mengatasi keadaan demikian ialah

penggunaan media dalam proses pembelajaran, karena fungsi media dalam

*Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video..., h. 7

*Etin Solihatin dkk. Coooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS (Jakarta:
Bumi Angkasa, 2017), h. 30-31.
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kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan
meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Pada hal-hal tertentu
media juga berfungsi untuk mengukur langkah-langkah kemajuan serta untuk

memberikan umpan balik (feed back).*’

Kecendrungan mengajar yang if adalah bila pengajar menggunakan

alat bantu mengajar denga juan agar peserta didik lebih
berkonsentrasi  dalarnr memberikar man Yyang kongkret,
menghindari a belajar yang membosankan “dan lebih sistematis dalam

belajar. g efektif

akan te ; pbertindak

sebagai : mengambil keputusan u ilakukan
agar be P

unyai kesenangan atau memilih

media pengajaran atau intrukti dipakai

ai dengan ri yang dib Karena

media pe semakin maju, perlu

ya dalam pr

naan medFﬁaﬁEMREa didik | at dalam

penggunaan media pengajaran lebih efektif dibandingkan penggunaan model
pengajaran lainnya. Setelah proses pembelajaran selesai tahap selanjutnya adalah
evaluasi untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dimana bisa dilihat media

mana yang lebih efektif digunakan antara video dan gambar cetak dan untuk

M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2015), h. 13
*830ekartawi, Meningkatkan Efektifitas Belajar (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya: 2016), h. 42

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

mengetahui pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM). Evaluasi atau
penilaian dapat dilakukan melalui tes tertulis, lisan, pemberian tugas-tugas, kuis
dan lainnya.*

Penggunaan media pembelajaran khususnya media video mempunyai

nilai-nilai praktis sebagai berikut:

1) Media dapat mengat aman yang dimiliki peserta

2) I secara
a ob alu besar
aka dengan pengguna pe an akan

n-kesukaran tersebut.
3) an adanya interaksi la antar ta didik
4) ayatan, pe N yang

a diarahkan
ang akan dice
5) realistik
6)
7) Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang
konkret sampai kepada sesuatu yang abstrak.*

Adapun hakikat fungsi media pembelajaran khususnya pada media

pembelajaran video, yaitu:

$950ekartawi, Meningkatkan Efektifitas Belajar..., h.43-44.
“OM. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., 15.
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1) Menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran
2) Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses pembelajaran
3) Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan pembelajaran

4) Mendorong motivasi peserta didik

5) Meningkatkan efektivitas esiensi  dalam penyampaian materi

pelajaran

6)
7)
8) ara guru,
bersifat
9) ta didik memilih keg lajar dengan
n minatnya
10) ya interaksi langsung antar jan guru,
didik den an peserta dengan
gannya.*
media pemb parkan harus
sesuai d ungsi mep-htn/E PNRE pembela
media : u kepada
peserta didik

Para guru perlu mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan
untuk membuat sebuah video sebagai media pembelajaran. Mulai dari melakukan
analisis kurikulum untuk menentukan materi apa saja yang tepat dikembangkan
menggunakan video, keterampilan mengambil gambar (shooting), keterampilan

mengedit video (video editing), hingga teknik upload di youtube. Seluruh

* Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Jakarta Rineka Cipta, 2017), h. 29.
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keterampilan tersebut bukan keterampilan yang sulit, ia hanyalah keterampilan
yang butuh untuk dipelajari dan digunakan. Seiring perjalanan waktu, kita akan
menemukan cara terbaik dalam memproduksi video.

Tujuan memanfaatkan media berbasis video sebagai media pembelajaran
adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran interaktif di kelas, baik untuk peserta didik maupun guru itu sendiri
melalui presentasi secara online maupun offline. Pemanfaatan video pembelajaran
sebagai media pembelajaran dapat digunakan setiap saat tanpa dibatasi olah ruang
dan waktu dengan syarat komputer atau media presentasi terhubung dengan
internet.

Penyampaian materi melalui media video dalam pembelajaran bukan hanya
sekedar/menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum. Akan tetapi ada hal lain
yang perlu diperhatikan yang dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam
belajar. Hal tersebut berupa pengalaman atau situasi lingkungan sekitar, kemudian
dibawakan ke dalam materi pelajaran yang disampaikan melalui video. Selain itu
juga dalam pelajaran praktek peserta didik akan lebih mudah melakukan apa yang
dilihatnya dalam video daripada materi-yang disampaikan melalui buku. Kegiatan
seperti ini akan memudahkan peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran.

Tidak™ dapat™ dipungkiri bahwa pemanfaatan  media  dalam proses
pembelajaran memberikan andil yang besar oleh peserta didik. Prestasi peserta
didik akan meningkat dalam suatu mata pelajaran apabila peserta didik tersebut
memahami benar terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Awal lahirnya peserta
didik dalam menyukai suatu materi pelajaran adalah karena adanya motivasi,
adanya dorongan yang membuat rasa senang peserta didik dalam mempelajari

materi tersebut. Salah satu metode pembelajaran yang sangat berpengaruh kepada
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minat peserta didik adalah metode pembelajaran dengan penayangan video.
Proses ini akan memudahkan peserta didik memahami pelajaran dan juga mudah
untuk memperaktekannya, karena media video dapat mempengaruhi fikiran dan

emosi manusia. Kemudian manfaatnya untuk guru memudahkan menyampaikan

materi dan dapat diulang kapan saja n_materi yang sama dan pembelajaran

yang sama. Tentunya peng Jlisampaikan harus seimbang
dengan teknologi yang

eppy Riyana untuk menghasilke deo pembelajaran yang

kejelasan pesan). Deng rta didik

an pembelajaran secara nformasi

a utuh sehingga denga asi akan
emory jangka panjang dan b
2) ¢ iri i rgantung
n dengan
3) a video
ti, dan
. bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan
pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.
4) Representasi Isi. Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi
simulasi atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial

maupun sain dapat dibuat menjadi media video.

*Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video..., h. 8-11.
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5) Visualisasi dengan media. Materi dikemas secara multimedia terdapat
didalamnya teks, animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-
materi yang digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau

berbahaya apabila langsung dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian

tinggi.
6) Menggunakan kuali ampilan berupa grafis media
video dibuat ¢ dengan resolusi tinggi

spech system kompute

7)

, tetapi juga dirumah.
lah peserta didik ma sa dapat
tau cukup mendengark i narator

dalam program.

Pertama, vid J sengaja
dibuat deo Ini dapat me an guru
dalam dap peserta c al inilah

menjelaskan suatu materi kepada peserta didik secara lisan.

Peran guru ketika memilih menggunakan media pembelajaran ini hanyalah
mendampingi peserta didik, dan lebih bisa berperan sebagai fasilitator. Selain
dilengkapi dengan materi, video pembelajaran juga dilengkapi dengan soal
evaluasi, kunci jawaban, dan lain sebagainya sesuai dengan kreatifitas yang

membuatnya. Biasanya satu video berisi satu pokok bahasan.
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Kedua, video yang tidak didesain untuk pembelajaran, namun dapat
digunakan atau dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu hal yang berkaitan
dengan pembelajaran. Misalnya video tari-tarian daerah. Dengan menggunakan
video ini peserta didik dapat melihat secara jelas bagaimana model sebuah tarian.

Contoh lain adalah video terjadinya-metamorfosis kupu -kupu. Materi ini
untuk peserta didik SD agak sulit untuk diterima karena merupakan sebuah
“proses”, apalagi jika disampaikan hanya dengan ceramah: saja, sehingga terkesan
abstrak bagi peserta didik. Dengan video proses metamorfosis kupu-kupu dapat
ditampilkan, selain menarik perhatian peserta didik, dapat menjadikan peserta
didik melihat prosesnya secara lebih detail dan konkret dibandingkan hanya
menggunakan media gambar saja.

Penggunaan video ini juga dapat mengaktifkan daya kreatifitas peserta
didik, menimbulkan pertanyaan-pertanyaan kritis peserta didik serta menjadikan
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Hanya saja media video seperti
ini membutuhkan penjelasan dan pengarahan lebih lanjut dari guru, karena video
ini bukan video yang interaktif.«Oleh karena itu penggunaan media Vvideo ini
memerlukan keterampilan “guru, agar dapat tercapai dengan baik.Dalam
menggunakan video guru-perlu memperhatikan gagasan sebagai berikut:

a) Pratinjau setiap program pertama. Guru harus menentukan video yang
sesuai dengan pelajaran.  Ptlihlah™ video yang sesual dengan tujuan
pembelajaran dan akan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran.
Perhatikan pula apakah video mampu memotivasi peserta didik,
memperkenalkan konsep baru, memperkuat konsep yang telah dipelajari
sebelumnya, atau mampu meningkatkan dan memperluas pengetahuan.

b) Memberi fokus/alasan untuk dilihat. Berikan peserta didik sesuatu yang

khusus untuk melihat atau mendengarkan segmen video. Hal ini akan
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memfokuskan perhatian, mendorong keaktifan, dan memberikan peserta
didik tujuan atau alasan untuk dilihat.
c) Segmen video. Video pembelajaran berisi sejumlah besar informasi, hal

ini  memungkinkan peserta didik lebih mudah memenuhi tujuan

pembelajaran.
d) Melakukan kegiata ang akan mengintregasikan

video ke dalan pelajaran struktu an pra menonton dapat

elihat, atau memperlua

e) ( ntikan sebentar video i kat atau
deo.
f) nre ntrol. Remote kontrol mem gerakan
sentasi.
Q) lupa frame memungkinkan un

ideo by fra

digunakan.
Kecermatan dan ketepatan dalam pemilihan media akan menunjang
efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, dan perhatian peserta didik menjadi terpusat kepada topik yang

dibahas dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum memutuskan untuk memanfaatkan
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media dalam kegiatan pembelajaran di kelasnya, sebaiknya guru melakukan
seleksi terhadap media pembelajaran.
Media pembelajaran mana yang sesuai yang akan digunakan untuk

mendampingi dirinya dalam proses pembelajaran. Dalam pemilihan sebuah

media khususnya media video, seorar idak bisa menggunakan video secara

asal-asalan. Video yang dipi materi pembelajaran yang

a)
1)
puan memberikan rang
2) erangkaian gambar dia ai media
meskipun kurang ekon
3) at pula diajarkan pengetah
sip-prinsip t
4) Japat digunakan u 3 kap atau
dalam suatu interaksi
i PAREPARE
b)
1)

dalam mitra afektif.

2) Dapat menggunakan efek dan teknik, video dapat menjadi media yang
sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan emosi.

¢) Untuk tujuan psikomotorik :

1) Video merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh

ketrampilan yang menyangkut gerak. Dengan alat ini dijelaskan, baik
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dengan cara memperlambat maupun mempercepat gerakan yang
ditampilkan.
2) Melalui video peserta didik bisa langsung mendapat umpan balik secara

visual terhadap kemampuan mereka sehingga mampu mencoba

ketrampilan yang menyang
Kesimpulannya ba belajaran bisa efektif dan
efisien, penggunaan vi eningkatkan motivasi

belajar peserta didik'sehingga asil belajar peserta didik. Jadi

dapat d efisien,
penggu

peserta

meningkatkan hasil bel da proses

pembel:

media pembelajaran da

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan
kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petuﬂgjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.

Ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia untuk
menggunakan sebuah alat/ benda sebagai suatu media dalam menjelaskan segala

sesuatu. Sebagaimana Allah Swt menurunkan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., (Semarang: Toha Putra, 2003), h.
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Saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seorang
menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan segala hal.
Ayat di atas juga menjelaskan tentang bagaimana seharusnya syarat suatu

media yang akan digunakan. Pada surat An-Nahl/16:189 tersebut dijelaskan

bahwa Al-Qur’an selain berperan nenjelaskan, juga merupakan sesuatu

yang berfungsi sebagai pet eri kabar gembira bagi orang

maka suatu media yang

al tersebut, sebuah med menjadi
sesuatu yang baik. Sed
kabar gembira jika dik

maka suatu media harus me kan rasa

rikan pesert dalam
al tersebut tujuan
> mampu
ini maka
media
b)
e l cap

N
o
—N\

Terjemahnya:
Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.**

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 331
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Allah Swt menyebutkan tiga macam kegunaan dari Al Qur’an. Hal ini jika
kita kaitkan dengan media dalam pendidikan maka kita akan mengetahui bahwa
minimal ada tiga syarat yang harus dimiliki suatu media sehingga alat ataupun

benda yang dimaksud dapat benar-benar digunakan sebagi media dalam

pembelajaran. Tiga aspek itu adalah.:

1) Bahwa media haru etunjuk (pemahaman) kepada

siapapun pese yang mempe penjelasan guru dan

memahami

2) i i % ai media
eh Allah akan men

rhala. Keterangan ini

ang n oleh seorang guru se udahkan

didik memahami sesuatu.*

3) media harus peserta didik u tujuan

mengajarkan kata “Meja " tetapi media yang digunakan adalah motor.*°
Media yang baik harus mampu mempengaruhi peserta didik sehingga

mereka memiliki kepribadian yang baik. Media yang digunakan seorang guru juga

*®Ahmad Musthafa Al Maraghi, Terjemahn Tafsir Al Maraghi (Semarang PT. Karya
Toha Putra, 1993), Jilid 6, h. 149.

“®Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006),
h. 90.
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harus mewakili sebagian materi yang telah ia ajarkan sebelumnya serta harus

mampu membangkitkan semangat para peserta didik sehingga mereka

berkeinginan untuk memikirkan kembali pelajaran yang mereka bahas di kelas

selama proses pembelajaran.

c) Hadits tentang Media Pembelajaran

Tig , ub(.@j ol gl B3 Tse 06 45 B o b 5

4\ w.ﬁ;_wjﬂ 5] L;,\.S\ RS g; Ko Galt ‘h;-/ 9 L>)L> Lﬂjj\ Lh>

085 4 Dl 38 0 g w2 daf i, bl YIds) 1165, Lzl é P

EER R ERRNER L I S EEATAE RN TR VT s
Py og)) (148 4245, 10a 3l § q)

Artinya:

“Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis panjang
di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu. Kemudian
beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya:
(persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini _adalah manusia,
dan (persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang)
yang Kkeluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah
penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini,
maka kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, maka kena (garis)
yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti
tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari).

Berdasarkan hadis di atas, beliau menjelaskan garis lurus yang terdapat di
dalam gambar adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya
adalah ajalnya, satu garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan
dan angan-angannya sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus
dalam gambar adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam
kehidupannya di dunia. Lewat visualisasi gambar ini, Nabi Muhammad s.a.w
menjelaskan di hadapan para sahabatnya, bagaimana manusia dengan cita-cita dan
keinginan-keinginannya yang luas dan banyak, bisa terhalang dengan kedatangan

ajal, penyakit-penyakit, atau usia tua.

" Al-Imam Bukhari, Shahihul Bukhari (Libanon: Dar al-Kotob al-1lmiyah, 2008), h.224


https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6122587530358107954#_ftn5
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Merenungkan hadis ini menunjukan kepada kita betapa Rasulullah saw
seorang pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam menyampaikan
pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi melalui gambar

agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. Dalam gambar ini

beliau menjelaskan tentang hakika pan manusia yang memiliki harapan,

angan-angan dan cita-cita menggapai segala yang ia

inginkan di dalam keh ang fana ini, da g mengelilinginya yang
selalu mengintainya

menghi manusia
selalu 1 ia dapat

ibah, musibah lainn s ng dan

dainya ia terhindar dar

pasti da ; merenggutnya.

3. elaja

rd yang dik a berpendap

belajar iketahui den Penilaian hasil be

ian nilai ter

: tertentu.MiMknlENa objek
i

proses yang dicape rta didik
dengan

adalah

peranan tujuan instruksional yang beirisi rumusan kemampuan dan tingkah laku
yang ingin dikuasai oleh peserta didik menjadi unsur penting sebagai dasar dan
acuan penilaian.

Penilaian hasil belajar ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil

belajarnya baik berupa angka yang tinggi dan tindakannya yang mencerminkan

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya,
2017), h. 3.
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hasil belajar yang telah dicapai oleh masing-masing peserta didik dalam periode
tertentu. Hasil belajar juga merupakan hasil usaha atau hasil belajar semaksimal
mungkin dan hasil usahanya tersebut dapat bersifat sementara dan bisa juga
bersifat menetap.

Bentuk nilai, angka tertinggi- dan perubahan tingkah laku sebagia hasil
belajar akan menggambarkan perubahan peserta didik. Peserta didik yang kurang
baik menjadi baik, yang hanya baik saja kemudian menjadi lebih baik dan
semuanya itu dilaksanakan dengan berdasarkan pengalaman dan latihan yang
disengaja, serta perubahan tersebut dapat bersifat sementara atau tetap.

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan Kkegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan
untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang telah dicapai peserta
didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran.* Hasil belajar selalu dinyatakan
dalam [bentuk perubahan tingkah laku dan perubahan tingkah laku yang
diharapkan meliputi tiga aspek; yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi
perubahan-perubahan dalam segis penguasaan pengetahuan dan perkembangan
keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan
tersebut, kedua, aspek afektif; meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap
mental, perasaan, dan kesadaran, dansketiga, aspek psikomotorik, meliputi
prubahan-perubahan dalam bentuk tindakan motorik.>

Hasil belajar yang dicapai peserta didik menggambarkan hasil usaha yang
dilakukan oleh pendidik dalam memfasilitasi dan menciptakan kondisi kegiatan
belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha pendidik itu diukur dengan hasil

belajar mereka. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan tercapai, seorang pendidik

*Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta; Bumi Aksara, 2008), h. 159

% Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian (Jakarta: Gaung Persada Press, 2018) h. 2
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perlu mengetahui tipe hasil belajar yang ingin dicapai melalui kegiatan
pembelajaran. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai dikelompokkan dalam tiga
bidang, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagai hasil belajar, perubahan

pada tiga bidang tersebut juga secara teknis harus dirumuskan dalam pernyataan

verbal melalui tujuan pembelajaran instruksional).>

a) Bidang Kognitif
Berkaitan dengar ognitif yaitu ke erpikir, yang mencakup
ulai dari kemampuan mengingat samapai kemampuan

Haryati

edge), kemampuan m

belumnya. Misalnya na

2) hension), kemampuan
n untuk menjelaskan pen
didik dihar mbali yang
kata- katanya" i
3) i (Applicatio an, misalnya
ngetahua caniFAmRrEecahkan S
4) ang luas
5) Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa informasi

menjadi suatu kesimpulan.
6) Evaluasi (Evaluation), kemampuan mempertimbangkan yang baik dan

yang buruk dan memutuskan untuk mengambil tindakan tertentu.>?

*'Departemen Agama R.I, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, tp., 2016), h. 56-57

52Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian..., h. 23-24
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Bentuk tes kognitif di anataranya adalah berupa: tes pertanyaan lisan di
kelas, pilihan ganda, uraian obyektif, uraian non obyektif atau uraian bebas,
jawaban atau isian singkat, menjodohkan, portofolio dan performans.®

Melihat kenyataan yang ada dalam sistem pendidikan, aspek kognitif yang

umumnya baru diterapkan dan dig hanya pada tingkat rendah, seperti:

pengetahuan, pemahaman edangkan tingkat analisis,

sintesis dan evaluasi j ali diterapkan. a aspek dalam kognitif
diterapkan secara merata dan continue (terus menerus

akan lek

lam buku Pedoman P S ditelusuri
f mempunyai kompone

ada komponen sikap

dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang

terkandung dalam bidang kognitif dan afektifnya.

53Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian..., h. 25
**Depdiknas, Pedoman Penilaian Kelas (Jakarta: tp., 2014), h. 7

%®*Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
h. 57
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Menurut Ryan dalam Mimin, penilaian hasil belajar psikomotorik dapat
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: pertama, melalui pengamatan langsung dalam
proses pembelajaran; kedua, setelah proses pembelajran, yakni dengan memberi

tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap;

dan ketiga, beberapa waktu setela pembelajaran selesai dan kelak dalam

kerjanya.>® Penilaian hasil .k ikomotorik dilakukan dengan

menggunakan tes unj

par tugas, atau

ono dan Nana Sudjono, a

liputi pengetahuan da

khusus dan inteligensi
rai test)

a) U

ebas (free essay)
b) Uraian ter

Objektive tes

a) Betul-sala

b) PilihanPrA(“tEPoﬁ)R E

(e) Jawaban singkat (short answer)
(3) Bentuk tes lain

(a) Bentuk ikhtisar

(b) Bentuk laporan

(c) Bentuk khusus dalam pelajaran bahasa

*Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian..., h. 26
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b) Non-tes, yakni untuk digunakan menilai karakteristik lainnya, misalnya
minat, sikap, kepribadian peserta didik, dan sebagainya. Teknik ini
meliputi:

(1) Observasi terkontrol.

(2) Wawancara

prinsipnya, standar ko i pe adalah

alah aspek K laka i asi yang

dan tidak te , SE Zuhairini

2dangkan

penilaian

ankan aspek

intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Aspek
afektif meliputi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi,
seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri, sedangkan psikomotorik

meliputi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek keterampilan motorik

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan..., h. 65.

%8zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 2015),
h. 158-160.
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seperti tulisan tangan, mengetik, yang dirangkum didalam nilai semester peserta
didik, dalam mata pelajaran.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu: faktor interen dan faktor

ekstern. Faktor interen adalah fakt: a dalam diri individu yang sedang

belajar, sedangkan faktor e a di luar individu.
a. Faktor Int
akan faktor intern ini ibahas menjadi tiga

faktor,

adaan baik segenap ba
hatan adalah keadaan
rhadap belajarnya. Pr
eseorang terganggu, selain ia a pat lelah,
dannya lema

a lai fungsi alat ya serta

tor Psikopi* R E PA R E
3is> sebagai

berikut:
a) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat

dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara

efektif. Mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar

°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
2001) h. 54.
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pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, peserta didik
yang mempunyai tingkatan intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada
yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu, peserta didik

mempunyai tingkat Intelegensi tinggi belum pasti berhasil belajarnya.

Hal ini disebabkan karena .b adalah suatu proses yang kompleks

dengan banyak faktor di a ika faktor lain itu bersifat
terhadap bela nya peserta didik gagal

didik yang mempunyai tingke elegensi yang normal

dapat b , artinya
belajar tor yang
(faktor jasmaniah, p sekolah,
garuh yang positif. J memiliki

perlu mendapat pendi

hobi akatnya.

al secara
belajar,
ateri yang
masuk dalam pikiran mempunyai kecenderungan berkesan, tetapi samar-samar di
dalam kesadaran. Kesan itu mungkin juga jelas bagi seseorang untuk memahami
secara umum apa yang telah dilihat atau didengarnya, tetapi tidak cukup kuat
untuk membuat kesan hidup dan tahan lama (abadi).

Contoh kongkrit setiap orang mempunyai pengalaman membaca suatu

literatur, atau katakanlah suatu halaman buku, kata demi kata tanpa menangkap
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kesan apa yang dibacanya, atau kalau ada kesan sepintas. Hal ini pada umumnya
disebabkan karena kurangnya konsentrasi, sehingga hasil belajarnya pun cepat
kabur kecenderungan semacam ini banyak ditemui kalangan para peserta didik,

menangkap setelah itu tidak tahu apa-apa.®

c) Bakat
Bakat adalah pote dibawah sejak lahir. Setiap
individu mempunyai erbeda-beda. ividu mempunyai bakat

yang berbeda-beda bidang lain

ecimpung di bidang ke
i dan lain-lain. Pesert

atika, fisika, konstruks

akan berkembang di bi lompat,
i dengan
pelajari baha lain dari
senang.
E n timbul
kesulita esuai dengan

bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak
sesuai dengan tipe-tipe khusus peserta didik banyak menimbulkan problem pada
dirinya. Karena itulah pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak,

akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat

80sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.... h. 40.
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dilihat dari cara peserta didik mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan,
memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran itu.”*
e) Kecerdasan Emosi

Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan

belajar adalah emosi. Hasil penelitia ogi kontemporer menunjukkan bahwa

disamping adanya faktor yan ata belajar dan prestasi sangat

ditentukan oleh kece osi. Para ahli p nenyebutkan bahwa 1Q

hanya mempunyai peran sekitar 20% dalam mene keberhasilan hidup,

alah yang tidak dapat . dengan

intelektual seseorang ternyata

hasilannya dengan ka emosi

g sangat besar dalam menca dup.
akan pemiki i cerdasan
gi dipandan ya i i negatif,

ebagai sumb g paling

sendiri, membangun hubungan yang saling mempercayai, memberi panduan
nurani bagi hidup dan karir, menuntun kepada kemungkinan yang terduga dan

malah bisa menyelamatkan diri dari kehancuran.®

2 Abu Ahmadi & Widodo Suriyono, Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005).
h. 79

%2Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo
Semarang, 2015) h. 53
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b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan
menjadi 3 faktor yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Peserta didik yang belajar yang akan menerima pengaruh dari keluarga berupa

cara orang tua mendidik, relasi a gota keluarga, suasana rumah tangga
dan keadaan ekonomi kelué ndidik. Lembaga pendidikan
dalam keluarga mer peserta didik pertama-

pertama menerima, ‘pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota

sar-dasar

usia-usia

peserta engaruh dari pendidikn g tua anggota

yang la

fitrah adalah menjadi tanggung jawab orang tua untuk mendidiknya. Dalam hal ini

pula Allah telah berfirman dalam QS. At Tahrim/66:6, berbunyi:

PR PN S SNPIS EE S A IS SECE ST SV I TS T DI I
e 56Ty LT G355 K6 K] 15 1,00 ol Clg
e 7. 2 22 (7~ }/,//9}//5-/ ik 2 5. TB . L - 2‘/ -
) 5 L Mv—“ﬁ‘uﬂw‘ MYD‘.L}L)L;A%JA

%Abu Daud, Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Fikr, 1962) h. 152.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.®*

Di sinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya,
karena anak adalah amanat Allah.yang diberikan kepada kedua orang tua yang
kelak akan diminta pertanggungjawaban atas pendidikan anak-anaknya.®®> Cara
orang tua mendidik -anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Di
antara tugas-tugasskeluargasadalah, untuk menelongsanak-anaknyasmenemukan,
membuka dan menumbuhkan kesedian-kesedian, bakat, minat dan kemampuan
akalnya' dan memperoleh keterbatasan dan sikap intelektual yang sehat dan
melatih indera kemampuan-kemampuan akan tersebut.

Sesudah peserta didik masuk sekolah tanggung jawab keluarga dalam
pendidikan intelektual bertambah luas. Sekarang menjadi kewajiban keluarga
dalam bidang ini adalah menyiapkan suasana yang sesuai dan menggalakkan
untuk belajar, mengulangi pelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti kemajuan
sekolah; bekerjasama dengan sekolah, untuk menyelesaikan masalah pelajaran
yang dihadapinya, menggalakkan ‘mereka untuk mengulangi pelajaran dan
membimbing mereka cara yang paling sesuai.untuk.Belajar jika mereka faham
akan hal tersebut. Begitu juga memberi peluang untuk memilih jurusan pada
pelajaran yang disukainya, menghormati flmu pengetahuan dan orang-orang yang
berilmu dan lain-lain sebagainya.

1) Faktor keluarga
Pengertian keluarga menurut Abu Ahmadi adalah Unit satuan masyarakat

yang terkecil yang sekaligus merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat.®

*Departemen Agama, Al Qur an dan Terjemahnya..., h. 951
®Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2002,) h. 177.
% Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 87



o1

Keluarga akan memberikan pengaruh kepada peserta didik yang belajar berupa:
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

a) Cara orang tua mendidik

Orang tua merupakan sumbe entukan kepribadian anak, karena anak

mulai mengenal pendidikan ah pendidikan keluarga oleh

orang tuanya.
b) Relasi antar a

rang tua

dengan anggota

pengaruhi belajar anak. misalnya

apakah dengan kasih sayang da diliputi

terlalu keras, ataukan s acuh dan

nak, perlu d an relasi

yang ba ) bungan yang baik a

gan bimbinga

yang sering terjadi di dalam keluarga di mana berada dan belajar.®® Suasana
rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang

disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi

87 Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan..., h. 87

%8Slameto, Belajar dan Foktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 65
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ketenangan kepada anak yang belajar.® Suasana tersebut dapat terjadi pada
keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang,
ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan

keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, akibatnya

belajarnya menjadi kacau.

d) Keadaan ekonomi

baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar. Hal ini terjadi karena
anak merasa bahwa nasibnya tidak akan berubah jika dia sendiri tidak berusaha
mengubah nasibnya sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ar-

Ra'du/13:11:

%9Slameto, Belajar dan Foktor-faktor yang mempengaruhinya..., h. 65
"*Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan, ..., h. 89
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Terjemahnya:
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, a menjaganya atas per_intah Allah.

Sesungguhnya Allah tidak

merobah keadaan yan sendiri. Dan apabila Allah

maka tak ada yang dapat
menolaknya; da ereka selain Dia.”

sering mempunyai
ang dan
1 belajar.
ganggu belajar peserta

ayaan

atau kebiasaaan di da

elajar. Perlu ditanamkan aan yang

dorong sema belaj
sekolah
sekolah ya jar ini me metode

kulum, r IK“ EPaNJHIEhdlk rela rta didik

, Standar
ini akan
penulis bahas faktor-faktor tersebut satu
a) Metode Mengajar
Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan. Sebagaimana kita ketahui ada banyak sekali metode

mengajar. Faktor-faktor penyebab adanya berbagai metode mengajar ini adalah:

"Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 370
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(1) Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuai dengan
jenis, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing.
(2) Perbedaan latar belakang individual peserta didik, baik latar belakang

kehidupan, tingkat usia maupun tingkat kemampuan berfikirnya.

(3) Perbedaan situasi dan kondisi a pendidikan berlangsung.

(4) Perbedaan pribadi da idik masing-masing.

maupun dari 'sec

didik. i belajar
peserta baik pula. Metode m baik itu
dapat t ik kurang persiapan d ai bahan

k tersebut menerangka
peserta alas belajar.
k yang lama

bosan, mengantu an ja dik yang

i mencoba

kegiatan Plﬂ EE}P m RrEkatkan

A metode

b) Kurikulum

Kurikulum dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang tertentu yang
harus ditempuh atau sejumlah pengetahuan yang harus dikuasai untuk mencapai
suatu tingkat atau ijazah. Kurikulum sangat mempengaruhi belajar peserta didik.
Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum

yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan
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peserta didik. tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian peserta didik. Sistem
instruksional sekarang menghendaki proses pembelajaran yang mementingkan
kebutuhan peserta didik. Pendidik perlu mendalami peserta didik dengan baik,

harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani peserta didik

belajar secara individual.

¢) Relasi Pendidik deng

jaran yang diberikan ingga ta didik
k-baiknya. Hal tersebut jadi nya, jika
didiknya. la segan me : ran yang
lajarannya tidak maju.

a akrab,

k yang kura peserta didi

proses pembelajar lancar. Juga pesert merasa

isipasi  seca dalam

PAREPARE

tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara
tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing individu
tidak tampak.

Peserta didik yang mempunyai sifat-sifat dan tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami

tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah
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masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia akan menjadi
malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di
sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya
(bullying).

e) Disiplin Sekolah

Disiplin sekolah be ntuk mematuhi peraturan-

peraturan dan an an. at dilakukan untuk

sekolah mencakup

kan tata tertib, kedisipli
n kebersihan/keteratu sekolah,

disiplinan kepala sekolah d uruh staf

peserta

kepada peserta didik. Jika peserta didik mudah menerima pelajaran dan
menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar pendidik
dapat mengajar dengan baik sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran

dengan baik pula.
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g) Waktu Sekolah
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses pembelajaran di sekolah,
waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari.”> Waktu sekolah juga

mempengaruhi belajar peserta didik. Akibat meledaknya jumlah peserta didik

yang masuk sekolah, dan penamb g sekolah belum seimbang dengan

jumlah peserta didik, ban

adaan yang baik. Jika

ah lelah, misalnya pad

a pelajaran. Kesulitan i

didik K berko asi dan berpikir pada kondi n ya

ilih waktu 'Zln memberi p

mata pelajarannya, pendidik semacam itu merasa senang. Tetapi berdasarkan teori
belajar, yang mengingat perkembangan psikis dan kepribadian peserta didik yang
berbeda-beda, hal tersebut tidak boleh terjadi. Pendidik dalam menuntut
penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan masing-masing. Yang

penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

"2Slameto, Belajar dan Foktor-faktor ..., 70
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i) Keadaan Gedung
Dengan jumlah peserta didik yang luar biasaa banyaknya, keadaan gedung
dewasa ini terpaksa kurang, mereka duduk berjejal-jejal di dalam setiap kelas.

J) Metode Belajar

Banyak peserta didik mela ara belajar yang salah, dalam hal ini

perlu pembinaan dari pendie ang tepat akan efektif pula

hasil belajar peserta . Juga dalam 1 waktu untuk belajar.

rus_menerus, karena

Kadang-kadang peserta didik belajar tidak teratu
besok a istirahat,
bahkan
k)

di sekolah, waktu di ru an untuk

a diharapkan pendidik gas yang

, sehingga peserta didik ti aktu lagi

untuk k lainnya.
3) asyarakat
madi mend engan suatu

tatanan P NRMRE istiadat

antara lain adalah: kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat
Kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap

perkembangan pribadinya. Tetapi jika peserta didik ambil bagian dalam kegiatan

*Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan, ..., h. 97
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masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial,
keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak
bijaksana dalam mengatur waktunya. Perlulah kiranya membatasi kegiatan peserta

didik dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika

mungkin memilih kegiatan yang men g.belajar. Kegiatan ini misalnya kursus

bahasa Inggris, PKK remaja ain sebagainya.
b) Mass media

ass media adalah bioskor dio, TV, surat kabar,

a. Sebaliknya mass me

p peserta didik. Sebag lik yang

mbaca cerita-cerita det pbas akan

erbuat seperti tokoh yang

h dari jalan kontrol dan aan dari

kan pendidi ngat belajarnya bahkan

ekali.

didikan /PnlnnE PA R E

adalah: K3 ama Islam a aya sadar da ana dalam
menyiapkan Peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.”” Pengertian Pendidikan

"Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan,..., h. 98

"Muhaemin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. VII.
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Agama Islam sebagaimana tercantum dalam undang-undang dan kurikulum
tersebut, menunjukkan bahwa pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar
manusia yang melalui proses bimbingan pengajaran dan latihan untuk

mempersiapkan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia berguna bagi

masyarakat, bangsa dan negara.
Pengertian Pendidik a terminologi ada beberapa
gama Islam merupakan

pertumbuhan

bih membiasakan den

kehidupan yang suci i dan jujur

Islam.”®

engatakan bahwa Pendi adalah

usaha b bimbingan d setelah

selesai kannya dapa a Islam
serta me

Islam di

ik dalam

a Islam

sehingga menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Allah swt.”® Adapun
pengertian Pendidikan Agama Islam yang dirumuskan oleh Ditbinpasiun, adalah

suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah

®M. Athiya Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Diterjemahkan oleh H.A.
Ghoni (Jakarta: Bulan Bintang, 2016), h. 15.

" Arifin, Filsafat Pendidikan Islam..., h. 14.

78Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam Di Sekolah (UjungPandang: Yayasan
Ahkam, 2014), h. 13.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

menghayati secara keseluruhan apa yang terkandung di dalam ajaran Agama
Islam dan menjadikannya sebagai pandangan hidup dalam kehidupannya sehari-
hari maupun sosial kemasyarakatan.”

Term “pendidikan Islam” menjadi begitu populer di kalangan umat Islam,

khususnya bagi mereka yang menge dirinya sebagai tenaga kependidikan

Islam-baik sebagai guru, ependidikan lainnya. Dalam
kaitan ini, pengertian terlebih dahulu,
terutama pengertian kata pe j a digah membentuk term

khusus

prefiks ’, yang dimaknai sebag dan cara
mendid i ini pulalah terbentuk b 3, seperti

n,dan kependidikan. ris, kata
yang s n dengan pendidikan adala teaching
yang di kan dengan am bahasa a h dkenal
dengan ta’lim.® Pendidik am adalah usaha b mbingan

dan asu adap peserta

menganPAaErEgMIREa menjad

ya dapat

\ sebagai

oleh para

ahli di atas, maka arti Pendidikan Agama Islam dapat dirumuskan bahwa

"Ditbinpasiun, Pedoman Pembinaan Guru Agama Islam Pada Sekolah Umum (Jakarta:
Deparetemen Agama RI Dirjen Bimbingan Islam Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam,
2010/2011), h. 25.

®Muljono Damopolii, Pesantren Modern Immim Pencetak Muslim Modern (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 42

#Muhammad Yusuf dan Nurjannah, “Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan Kecerdasan Emosional Siswa”. Dalam Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 1, April 2016
ISSN 1412-5382, Universitas Islam Riau.
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Pendidikan Agama Islam ialah usaha mengembangkan fitarah manusia dengan
ajaran Islam, agar terwujud kehidupan manusia yang makmur, bahagia. Abdul
Mujib dan Mudzakkir mengatakan bahwa proses trans internalisasi pengetahuan

dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,

bimbingan, pengasuhan, pengawas pengembangan potensinya guna
mencapai keselarasan, kesemn n akhirat.®

Berbagai pand 3 idika slam tersebut di atas,
maka penulis dapat
adalah
memahs > a j S a dengan
i segala larangan ajaran
endidikan Agama Isla misinya
masyarakat tidak terlep andangan
ris besarnya dasar Pendi ada tiga
dan hadis kan oleh
seperti ljtih j : )at Nabi,

uawan musli

oleh Allah
swt kepada Nabi Muhammad saw yang berkenaan dengan masalah keimanan dan

pendidikan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Alag/30: 1-5.

8Abdul Majib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), h. 27.

#Abdurrahman Nahlawy, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa asalibuhu,, alih bahasa
Nerry Noer dengan judul Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Padang: Diponegoro,
2013), h. 41.
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Se Al 3 pENTELS T3 0 gl Ge YT G 1 G o1 Gl o2l T30
R e

Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dan telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diket o

Ayat di atas, dapat Tuhan berfirman hendaklah

manusia meyakini ak han Penci (dari segumpal darah),

kemudian untuk oh keyakinannya da liharanya agar tidak

I melalui petunjuk Allah

e s - 2w

s
-

tersebut di atas mengandung penge sekedar memberi tahu atau memberi
pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali
kemungkinan membina kepribadian Nabi Sulaiman melalui burung, atau membina
kepribadian Adam melalui nama benda-benda. Lain halnya dengan pengertian <

dan <. Disitu jelas terkandung kata pembinaan, pemeliharaan dan sebagainya.®

#Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 904.
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 6.
8 zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam...,, h. 27.
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Dasar lain Pendidikan Agama Islam telah dijelaskan Allah dalam Q.S.

al-Bagarah/2:269.

IS PPN ST I AV S P I PRI S T
. ¢ - .y - R
J.%.\.;.La) &{.&b}q}‘ww/‘uﬁuﬁ) ;L.mgu.ném_%.z.j

=N 1,y

ang Dia kehendaki. Barang siapa
i kebaikan yang banyak. Dan
ecuali orang-orangyang

U

rd - 2
| G
2 ’T‘,,a

!

Terjemahnya:
Dia memberikan hikmah k
diberi hikmah, sesun
tidak ada yang
mempunyai aka

, pendidikan  Islam ditafsirkan  bahwa

agar ia
ikan kita
roses, maka proses t hir pada
ndidikan. Suatu tujua : pai oleh
adalah suatu perwujud ilai leal yang
manusia yang diingin
I dan me i ola adian  ma

dalam perilaku lahi

pendidikan

I Sedarp*ln EaP A R(:E pada ha

us' ditaati.®®
Apabila manusia telah bersikap menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah
swt berarti telah berada di dalam dimensi kehidupan yang mensejahterakan di
dunia dan membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan pendidikan Islam yang optimal
sesuai dengan doa sehari-hari yang selalu dipanjatkan kepada Allah swt setiap

waktu Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 201:

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 56-57.
M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 119.
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2 DT OIae Gy s T g5 2o BT 3 Gk 65

Terjemahnya: i i
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat,

dan lindungilah kami dari azab neraka”.®

Konfigurasi dari nilai-nilai Islami mungkin dapat mengalami perubahan,

namun secara instrinsik nilai terseb ap tak berubah. Kalau nilai tersebut

berubah, maka kewahyuan berupa kitab suci al-Qur’an
akan  menga-lami ugas mempertahankan,

menanamkan dan nya nilai-nilai Islami

yang be
2)H
1 Qur’an
adalah S : ci tentang apa yang tel Ilah swit.
dalam g ; inan dari segala apa ya ilak leh Nabi
Muham
. dalam
sabdan
& e
16 5 5 daall
Artinya
nak-anak
a kedua

orang tuanya yang menjad ahudi. dan Majuzi.™
Berdasarkan hadis tersebut, jelaslah bahwa orang tua memegang peranan
penting dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Anak
dilahirkan dalam keadaan suci adalah menjadi tanggung jawab orang tua untuk

mendidiknya.

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 201
%Abu Daud, Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Fikr, 1962) h. 152.
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Dasar kedua tersebut diatas, adalah merupakan figur sentral yang menjadi
teladan, panutan, dan contoh yang baik, karena seluruh perkataan teraplikasi
dalam wujud perbuatannya. Robert L Gullick dalam Muhammad the Edicator

yang dikutip Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir menyatakan, Muhammad betul-

betul seorang pendidik yang me g. manusia menuju kemerdekaan dan

kebahagiaan yang lebih bes stabilan dan ketertiban yang
2suatu yang mempunyai

pragmatis,

menggambarkan sos
diakui septasi masyarakat terh

idikan Agama Islam

bumi ini, s
oral atau ak i i i ah dalam

121 1°7PAREPARE

Dan kami tidak mengutus engka
rahmat bagi seluruh alam.*

Vluhammad) melainkan untuk (menjadi)

Makna ayat ini adalah memformulasikan sistem, metode, atau cara yang
harus ditempu oleh para penanggung jawab pendidikan dalam meneruskan misi
risalah Rasulullah, yaitu menyempurnakan keutamaan akhlak kepada peserta

didik.

** Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam ..., h. 39.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya..., h. 461.
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3) ljtihad
Al Qur’an dan hadis banyak mengandung arti umum, sehingga diperlukan
interpretasi melalui sarana ljtihad. Ijtihad ini sangat dibutuhkan sesudah wafatnya

Nabi disebabkan tidak adanya tempat bertanya jika mendapatkan suatu masalah

yang terdapat dalam Al Qur’an dan ebagaimana sabda Nabi Muhammad
saw yang berbunyi:®

JB el I 13kee Cany

berap sahabat Mu’az Ibn ahwa

h sa mengutus Mu’az ke Ya i be bagaiman
Mu’ tuskan bila diajukan k suat lah? Dia
b: A n memutuskan dengan apa a da ab Allah.
sabda: Jika k idak menda dalam kitab Z aka dia
bi bersabda:

mengamnaElnAalﬁmyai land

dalam Al Qur’an , tetapi ditemukan dalam hadis Nabi Muhammad saw. Miski

demikian, tidak berarti bahwa Al Qur’an mengabaikan pentingnya ijtihad. Tetapi,

dalam beberapa ayat sangat jelas tersirat kandungan makna pentingnya berijtihad.
Tujuan Pendidikan Agama Islam ada beberapa antara lain: Tujuan umum

Pendidikan Agama Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional

®Al-Imam Al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin asy’ Asya bin Ishak, Sunan Abu Daud
(Juz. I1; Mesir: Syirkah Wamathabaah, 1952), h. 303.
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negara tempat Pendidikan Agama Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula
dengan tujuan instruksional lembaga yang meyelenggarakan pendidikan itu.
Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses pengajaran,

pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya.

Tahapan-tahapan dalam mencapai pada pendidikan formal (sekolah,

madrasah), dirumuskan curikuler yang selanjutnya

atau tujuan nasional

adalah i proses
e sekolah),
sistem sik dan non kurikule informal

un
malitas program, waktu, n ma

Terjemahnya:

%Al-lmam Al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin asy’ Asya bin Ishak, Sunan Abu Daud...,
h. 303.

®Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 39.
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada sebenar-benar
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim.%

Abdur Rasyid ibn Abdil Azis dalam mengutip pendapat al-Gazali, al-Arabi
dan Ibn Sina berkesimpulan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam itu adalah

takarrub kepada Allah melalui pendidikan akhlak, dan menciptakan pola pikir

ilmiah dan pribadi yang pari ang dapat mengintegrasikan

antara agama denga dan menjauhi segala

mendekatkan kebahagiaz

endidikan Agama Isla

an manusia

da Allah sﬁx ﬁrEpﬁAﬁaEang -orang

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah pesrta didik diberi

sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum

*®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahannya...,, h. 79.

" Abdur Rasyid Ibn Abdil Azis Salim, al-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Thurugq Tadrisah
(Kuweait: Dar al-Buhust, 1975), h. 231-232.

®Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan versi al-Gazalli, terj. Fathur Rahman
(Bandung: Al-Ma’arif, 2014), h. 24.
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pendidikan formal.®® Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam merupakan pecahan
dari tujuan umum dan merupakan tujuan senentara sebelum sampai kepada
tujuan ideal. Dengan demikian tujuan khusus adalah penghubung antar tujuan

umum dengan tujuan ideal ( akhir).

¢) Tujuan Operasional
Tujuan operasional icapai menurut program yang
telah ditentukan/dite am  kurikulum. api adakalanya tujuan
fungsional ercapal oleh karena beberape misalnya produk
g keahlia
pai.
kan Agama Islam di s
karena Islam merupakan sub b
nasiona endidikan Agama Islam a

undangz gai pegangan endidikan Ag

sekolah i tergambar ang dasar 1945 pa

29 ayat ang berbunyi:
a egara bep*niupiw Eha Esa
b. de

Selanjutnyan eksistensi Pendidikan Agama Islam sebagai komponen
pendidikan nasional dituangkan dalam undang-undang Pokok Penddidikan dan

Pengajaran Nomor 4 Tahun 1950, yang sampai sekarang masih berlaku. Di

%9zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 31.
10Arifin, llmu Pendidikan Islam..., h. 43.

101Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 7.
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dalamnya telah dinyatakan bahwa belajar di sekolah-sekolah agama dianggap
telah memenuhi kewajiban belajar. Salah satu poin penting dalam Undang-
Undang tersebut adalah bab XII Pasal 30 dinyatakan bahwa:

1) Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama, orang tua murid

menetapkan apakah peserta didi engikuti pelajaran tersebut.

2) Cara penyelenggaraa kolah negeri di atur dalam

peraturan oleh didikan Pen Kebudayaan bersama-

Islam dua jam semi kelas 1V

ampai sekolah meneng RS 1966

ata pelajaran, mulai di berlanjut

sampai
Peé
afektif

kognitif,

komotor, m

mum negeri ator keberhas

mulai PiAERSEMRIEMA. Ac

mengamalkannya.
b) Siswa meyakini kebenaran ajaran Agama Islam dan menghormati orang

lain, meyakini Agamanya pula.

192Badri Yatim, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h.
314,

1937uhaerini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 2015),
h. 23.
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c) Siswa begairah beribadah.
d) Siswa membaca kitab suci Al Qur’an dan meyakininya serta berusaha
memahaminya.

e) Siswa memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia).

f) Siswa rajin belajar.

g) Siswa mampu men

Ciptakan suasana kerukune

tiap tingkatan sebaga
banyak usaha yang dila : wan dan

n pelaksanaan Pendidi lembaga

u seminar, lokakarya serta N ilmiah

lainnya endidikan A i ndidikan

na dengan memilik

eyakinan dan j ji ama dan

ala Iarapntntipi R)Enenggan iran dan
”

C. Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap. Penelitian
pada mata pelajaran PAI tentang penggunaan multimedia berbasis video dalam
penerapannya, untuk melihat hasil belajar, apakah terjadi peningkatan yang
signifikan hasil proses peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka

peneliti gambarkan kerangka konseptual tentang penggunaan multimedia berbasis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



73

video dalam penerapannya terhadap hasil belajar, apakah terjadi peningkatan yang
signifikan hasil proses peserta didik di SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap, dapat

dilihat pada kerangka konseptual penelitian sebagai berikut:
SMA Negeri 1 Sidrap

Peserta didik

Proses Pembelajaran

A

Penggunaan Multimedia
berbasis Video

v

Posttest

Peningkatan hasil belajar

Gambar

dak bisa
gai hasil
deduksi dari teori atau proposisi, hipotesa lebih spesifik sifatnya, sehingga lebih
siap untuk diuji secara empiris.'®* Hipotesis dalam peneltian ini dirumuskan
berdasarkan rumusan masalah. Hipotesis penelitian ini adalah.

H.: Penggunaan multimedia berbasis video dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada materi haji Kelas X SMA Negeri 1 Sidrap.

%Masri Singarimbun, Sofian Effendi (Editor), Metode Penelitian Survai (Jakarta:
LP3ES, 2011), h. 43.
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Ho: Penggunaan multimedia berbasis video tidak dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi haji Kelas X SMA Negeri 1
Sidrap.

13l

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Eksperimen

Penelitian ini  merupaka penelitian  eksperimen.  Penelitian

eksperimen merupakan menggunakan pendekatan

kuantitatif ' Bila di enis datanya, p ini termasuk penelitian

kuantitatif, karena berusaha mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliable

perimen yang digunak
i peneliti dapat mengon : uar yang
perimen. Dengan dem

inya adalah adanya kelomp pel yang

nakan bentuk st-Posttes
dua kelompo masing-

masing keadaan

awal ag - ontrol.*%’
asis video)
dan kelompok kontrol tetap diajar dengan menggunakan satu metode
pembelajaran ceramah dengan menggunakan buku paket. Kedua kelompok

diperlakukan sama. Pada akhir percobaan, kedua kelompok diberi posttest.

%5 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 203-204

1%sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung; Alfabeta, 2002), h. 7.
075y giyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), h.112

74
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Adapun gambaran desain Pretest-Posttest Control Group Design yaitu:
Tabel 3.1. Desain Pretest-Posttest Control
Kelompok Pre-Test Perlakuan | Post-Test
Kelas Eskperimen 0, X1 0,
Kelas Kontrol X5 04
Keterangan:
0 = Kelas €
0, :
B. elitian
nakan pada bulan Juni ). Lokasi
ian ini adalah SMA Ne ap, yang

Kabupaten Sldenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satu alasan
I ™ Wl

pemilihan lokasi penelitian, karena SMA Negeri 1 Kabupaten Sidrap salah satu
I H AuEEE B

sekolah yang banyak menggunakan multimedia dalam proses pembelajaran.

ampel dRARE‘R& R E

Populasi ialah wilayah generali yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'®® Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sidrap, jumlah

populasi sebanyak 257 orang, yang terbagi dalam 8 rombongan belajar.

108

2015), h. 80.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
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b) Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi pengambilan sampel menggunakan. Penentuan jumlah sampel yang

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode Slovin

sebagai alat ukur untuk menghitun ampel karena jumlah populasi yang

diketahui lebih dari 100 ini peneliti menggunakan
rumus slovin dalam

berikut:*®

esalahan 10% sebagai

n ans
N anp

e 5 tolerasi kesalahan (error tolerance)

Be an penjelasan di n menggunaka Slovin,

ukuran dapat dihitun

Berdasarkan rumus slovin tersebut dengan tingkat kesalahan 10 % maka
diperoleh jumlah sampel sebanyak 71,98 sampel, namun karena subjek bilangan
pecahan maka dibulatkan menjadi 72 sampel. Jadi sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 72 orang. Kemudian dibagi menjadi 2 yaitu 36 orang,

kemudian ditempatkan secara acak di kelompok eksprimen dan kelompok kontrol.

1% Sygiono, Metodologi Penelitian..., h.158
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Sedangkan 2 guru menjadi obyek penelitian pada observasi penelitian dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
c) Metode Sampling

Adapun teknik sampling yang digunakan peneliti dalam menentukan

110

jumlah sampel adalah teknik rando adalah teknik penentuan sampel

dengan pengambilan seca Random sampling adalah salah satu teknik
.

pengambilan sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Jadi, random
r

sampling berarti teknik pengambilan sampel secara acak.

kognitif s >emberian tes dimaksud seberapa

jauh k iperoleh peserta didi : dengan

111
K.

sehingga berada bersama obye
Langkah-langkah dalam melakukan observasi adalah sebagai berikut:
a. Harus diketahui di mana observasi itu dapat dilakukan.
b. Harus ditentukan dengan pasti siapa saja yang akan diobservasi.

c. Harus diketahui dengan jelas data-data apa saja yang diperlukan.

119 5y giono, Metodologi Penelitian. .., h.124.
1115 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 20014) h. 165.
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d. Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data agar berjalan
mudah dan lancar.

e. Harus diketahui tentang cara mencatat hasil observasi, seperti telah
menyediakan buku catatan, kamera, recorder, handphone dan alat tulis

lainnya.

3. Dokumentasi

Metode doku ah salah sat ngumpulan data yang

digunakan dalam p Dokumentasi adalah i

oses peneltian dapat be

belajaran dan lain-lain

Itimedia

sendiri mempresentasikan data dalam’bentuk teks, percakapan, audio, musik,
gambar, animasi dan video.'? Jadi multimedia berbasis video adalah pesan atau
materi yang akan disampaikan dikemas dalam sebuah program komputer dan
disajikan melalui perangkat alat saji atau proyektor. Biasanya materi yang

disajikan dalam bentuk video yang digabung dalam kesatuan yang utuh.

12 yoanes Bandung, Dkk. Buku Pintar Internet Teknologi Multimedia Over Internet
Protocol (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2016), h. 3
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2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah
menerima proses pembelajaran diukur melalui tes hasil belajar dalam bentuk soal

pilihan ganda pada tingkatan, mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan

(C3), menganalisis (C4), mengatu n menilai (C6). Soal diambil pada

materi Haji Pendidikan Al
Berdasarkan definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa pada
h

-, . - - _ - - - -
penelitian ini akan membahas bagaimana proses penggunaan multimedia berbasis
..

video dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Haji di SMAN

1 Sidrap.

merupakan alat bantu y: strategis

luruhan kegiatan pe

enjaw. musan masal enelit i melalui
ebih lengkap I yang penelit :

il belajar

penelitian ini adalah tes hasil belajar aspek kognitif dengan tingkat ranah C1,C2,
dan C3. Skor maksimal untuk setiap soal uraiannya bervariasi ada 1, 2, 3, dan 4.
Pedoman penskorannya yaitu jika jawaban benar dan lengkap diberi skor
maksimal dan seterusnya sampai skor minimal. Tes objektif yang dimaksud di sini
adalah tes pilihan ganda dengan memperhatikan persyaratan tes pada umumnya

yaitu validitas (kesahihan), realibilitas (dapat dipercaya), objektifitas (tidak
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dipengaruhi unsur pribadi) dan ekonomis.*** Dalam melaksanakan tes ini, maka
penulis menggunakan beberapa langkah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-Kkisi berdasarkan pokok bahasan yang dipelajari pada saat

perlakuan.

b. Menyusun item-item soa il belajar berdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat.

c. Soal yang at kemudian diu pada peserta didik di

oukan merupakan tempat peneliti peneliti  baru

aliditas,

n diujikan harus mela tersebut

diatas. n agar tes yang kita la ukur apa
yang he peneliti. Untuk menguj as diolah
dengan itungan statistik jasa komp

Sosial S

an posttest
) peserta
sebagai

ar menjaga
soal yang akan diberikan di tempat penelitian pada saat pretest dilaksanakan, dan
kedua, peserta didik pada kelas XI sudah pernah menerima materi tersebut. Hasil
ujicoba soal inilah yang menjadi dasar untuk melakukan uji validitas butir soal-

soal.

Bsuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. XIII; Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 152.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



82

Untuk menguji validitas diolah dengan menggunakan perhitungan statistik
jasa komputer Statistical Package for Sosial Science (SPSS) for windows versi 21.
Apabila harga koefisien korelasi (ryy) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih

besar dari harga reaper (Fhiung > rtaver) Maka soal dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Setelah soal diuji vali nya dilakukan uji reliabilitas.

Reliabilitas berhubu Suatu tes dikatakan
ersebut mempunyai hasil yang

konsiste

apabila

tidak be

mengetahui tinggi re

tersebut i eria berikut:

sempur
sangat t

tinggi

nd

dengan
pada Ki
hasil belajar peserta didik pada penelitian ini dinyatakan mempunyai reliabilitas
dengan kriteria tinggi. Penulis menggunakan perhitungan statistik jasa komputer

Statistical Package for Sosial Science (SPSS) for windows versi 21.

145ykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), h. 127.

5Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 80.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



83

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara menghitung gain

atau selisih antara skor pretest dan posttest. Skor gain ini kemudian dianalisis

normalitasnya. Uji normalitas san untuk diketahui hal ini berkaitan

dengan ketepatan pemiliha itian ini pengujian dilakukan

dan dibantu oleh pro uk menguji normalitas

da setiap aspek kognit kan uji t
satu kel i le t test) dengan syara
eknisnya, peneliti men omputer

untuk p uji t ini, yaitu menggunak

ditempuh
dalam menjadi
tiga tahap yaitu sebagai berikut.
1. Tahap persiapan
a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian.
b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan dalam pembelajaran.
c. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta pokok

bahasan dan sub pokok yang akan digunakan dalam penelitian.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



84

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator materi pembelajaran
yang telah ditentukan

e. Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan dan sub

pokok bahasan.

penelitian berbe

coba instrumen penelitian ¢

2.
penelitian yang dilakuk
est.
pembelajaran menggunaka i sis video
ngkah-langka
yang telah d n dalam
3.

b. Pelaporan hasil penelitian.
Ujicoba penggunaan multimedia berbasis video dilakukan sebanyak 4 kali
pada Bab 5 materi Haji Kelas X mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berikut adalah alur tahapan penelitian:
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Kelompok Eksperimen
Penggunaan multimedia

berbasis video

v

GrOl.Jp —> pretest Treatment —> posttest
eksperimen
Materi haji

Group

kontrol Tanpa Treatment I posttest

Materi Haji
(belajar dengan teknik
mencatat dan menghafal
materi pada buku paket)

*oh

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Penggunaan multimedia ber ideo di SMAN 1 Sidrap.

Berdasarkan hasil jatan  peneliti pada kondisi

pembelajaran pada mz , tingkat pengg timedia berbasis video
di SMAN 1 Sidrap seperti pembelajaran dalam jaringan atau daring dengan

berbasis

ait ateri pu ukan se nya Jdeo yang
terkait d gunaan  multimedia Vi eningkat

3 pad lajaran masa pandemi se

pem dilaksanakan melalui ia Se erangkat

uter atau laptop yang terhubun an jaringan

idik melaku belaj

peneliti,
lainnya. Hasil tersebut menunjukan adanya perbedaan dari peningkatan hasil
belajar peserta didik pada masing masing kelas yang diberikan perlakuan yang
berbeda.

Peningkatan penggunaan multimedia berbasis video menjadi salah satu
pilihan pada perkembangan teknologi dalam menyampaikan bahan ajar dan

metoda pembelajaran. Karakteristik multimedia, sebagai berikut: berisi konten

85
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materi yang representatif dalam bentuk visual, audio, audiovisual, beragam media
komunikasi dalam penggunaannya, memiliki kekuatan bahasa warna, dan bahasa
resolusi objek, tipe-tipe pembelajaran yang bervariasi, respon pembelajaran dan

penguatan bervariasi, mengembangkan prinsip self evaluation dalam mengukur

proses dan hasil belajar, dapat dig n.secara klasikal atau individual dan

dapat digunakan secara offlin

A didik sebelum pengc ultimedia berbasis

2. Hasil belaja
i a materi Haji eksperimen dan elasgkontrol di

arkan data statistik ar pese . erlakuan

(pretest edia s video pada materi Haj i SMAN
1 Sidra | pe menunjukkan bahwa s ntara 50
sampai 75, a-rata (mean) sebesar 62 odus 50,
dan sta evias ). Selengkapnya dapat d an hasil

statistik i berikut:
.1 Hasil Statil Melompok Eks

Statistics

Kelas Eksperimen (Pretest)

Valid 36

Missing 0
Mean 62,50
Std. Error of Mean 1,637
Median 63,57%
Mode 50
Std. Deviation 9,820
Variance 96,429
Skewness -,108
Std. Error of Skewness ,393
Kurtosis -1,622
Std. Error of Kurtosis , 768
Minimum 50
Maximum 75
Sum 2250

a. Calculated from grouped data.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



88
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Awal (Pre-test)
Kelas Eksperimen (Pretest)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 10 27,8 27,8 27,8
55 3 8,3 8,3 36,1
60 5 13,9 13,9 50,0
65 2 5,6 5,6 55,6
70 9 25,0 25,0 80,6
75 7 19,4 19,4 100,0
Total 36 100,0 100,0
ka skor 50
sebany: anyak 5
peserta peserta

didik, d

yak 2 p a didik, eba

7 peserta didik.

tistik hasil belajar pes k se

MAN 1 Sidrap, Hasil p men
ara 40 sampai dengan 75, harga -rata

57,67, modu 12,237. Sel

gkuman hasi

Statistics

Kelas Kontrol (Pretest)

N Valid 36

Missing 0
Mean 56,53
Std. Error of Mean 2,039
Median 56,67°
Mode 55
Std. Deviation 12,237
Variance 149,742
Skewness ,033
Std. Error of Skewness ,393
Kurtosis -1,332
Std. Error of Kurtosis , 768
Minimum 40
Maximum 75
Sum 2035

a. Calculated from grouped data.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



89

Adapun distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik (pretest) kelas
kontrol di SMAN 1 Sidrap dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4. Distribusi frekuensi Statistik Tes Awal (Pretest)

Kelas Kontrol (Pretest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 40 7 19,4 19,4 19,4
45 5 13,9 13,9 33,3
55 8 22,2 22,2 55,6
60 4 11,1 11,1 66,7
65 2 5,6 5,6 72,2
70 6 16,7 16,7 88,9
75 4 11,1 11,1 100,0
Total 36 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor 40
sebanyak 7 peserta didik, skor 45 sebanyak 5 peserta didik, skor 55 sebanyak 8
peserta didik, skor 60 sebanyak 4 peserta didik, skor 65 sebanyak 2 peserta didik,
skor 70 sebanyak 6 peserta didik, dan skor 75 sebanyak 4 peserta didik.

3. Hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan multimedia berbasis
video pada materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di
SMAN 1 Sidrap di SMAN 1 Sidrap

Pemahaman akhir kelompok eksperimen dipaparkan melalui tabel untuk
mendeskripsikan dan memperjelas data yang. dipereleh dari hasil penelitian.
Adapun distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan
multimedia berbasis video pada materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol di SMAN 1 Sidrap

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan
multimedia berbasis video pada materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol di SMAN 1 Sidrap, Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pretest
berada antara 75 sampai dengan 100, harga rata-rata (mean) sebesar 85,00,

median 85,00, modus 85, dan standar deviasi 6,761.



90

Selengkapnya dapat dilihat pada rangkuman hasil statistik sebagai berikut:

Tabel 4.5. Statistik hasil belajar (Posttest) Kelompok Eksperimen

Statistics
Kelas Eksperimen (Posttest)

N Valid 36

Missing 0
Mean 85,00
Std. Error of Mean 1,127
Median 85,00
Mode 85
Std. Deviation 6,761
Variance 45,714
Skewness ,294
Std. Error of Skewness ,393
Kurtosis ,295
Std. Error of Kurtosis , 768
Minimum 70
Maximum 100
Sum 3060

Tabel 4.6. Distribusi hasil belajar (Posttest) Kelompok Eksperimen

Kelas Eksperimen (Posttest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70 1 2,8 2,8 2,8
75 3 8,3 8,3 11,1
80 8 22,2 22,2 33,3
85 14 38,9 38,9 72,2
90 5 13,9 13,9 86,1
95 3 8.3 8.3 94,4
100 2 5,6 5,6 100,0
Total 36 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik sesudah penggunaan multimedia berbasis video pembelajaran pada
materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMAN 1 Sidrap dengan
skor 70 sebanyak 1 peserta didik, skor 75 sebanyak 3 peserta didik, skor 80
sebanyak 8 peserta didik, skor 85 sebanyak 14 peserta didik, skor 90 sebanyak 5
peserta didik, skor 95 sebanyak 2 peserta didik, dan skor 100 sebanyak 2 peserta
didik di SMAN 1 Sidrap.
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Sedangkan kelompok kontrol, pemahaman akhir dipaparkan melalui tabel
untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Adapun distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik setelah perlakuan (post-

test) dengan menggunakan metode ceramah pada proses pembelajaran kelas

kontrol di SMAN 1 Sidrap, dapat dili tabel berikut:

Berdasarkan data rta didik setelah perlakuan
(post-test) penerapan ceramah) pada proses

elitian menunjukkan
rata-rata
(mean) standar
deviasi
dilihat pada rangkuman elompok

kontrol

Tab sil belajar peserta didik (Post-t elo
]

-___ . .
Statistics

Kelas Kontrol (Posttest)

N Valid

Missing 0

Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode

Std. Deviation 6,684
Variance 44,683
Skewness ,090
Std. Error of Skewness ,393
Kurtosis -,372
Std. Error of Kurtosis , 768
Minimum 60
Maximum 85
Sum 2630

a. Calculated from grouped data.
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Tabel 4.8. Frekuensi Nilai hasil belajar PAI (Post-test) Kelompok Kontrol

Kelas Kontrol (Posttest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 2 5,6 5,6 5,6
65 5 13,9 13,9 19,4
70 10 27,8 27,8 47,2
75 11 30,6 30,6 77,8
80 4 11,1 11,1 88,9
85 4 11,1 11,1 100,0
Total 36 100,0 100,0

pembel: akhi ok kontrol dengan pe : belajaran
cerama , dengan skor 60 seba , skor 65
sebanya or 70 sebanyak 10 pe i sebanyak
11 pes K, 0 sebanyak 4 peserta didik, panyak 4

peserta SMAN 1 Si
aliditas Soal
ang digunakan an posttest elompok

A peserta
uji coba

instrumen dengan pertimbangan ba dan menjaga soal-soal yang telah

Q

diberikan di tempat penelitian pada saat posttest dilaksanakan. Hasil ujicoba soal
inilah yang menjadi dasar untuk melakukan uji validitas butir soal.

Apabila harga koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh dari hasil perhitungan
lebih besar dari harga raper (fhitung > Faner) Maka soal dinyatakan valid.

Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi program SPSS versi 21.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 4. 9. Uji validitas Soal Pretest

No. Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,706 0,279 valid
2 0,566 0,279 valid
3 0,388 0,279 valid
4 valid

valid

16 0,604 0,279 valid
17 0,585 0,279 valid
18 0,557 0,279 valid
19 0,453 0,279 valid
20 0,613 0,279 valid

Sumber data: Data penelitian uji validitas SPSS terlampir.

93
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Tabel. 4. 10. Uji validitas Soal Posttest

No. Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,565 0,279 valid
2 0,357 0,279 valid
3 0,279 valid
4 valid

valid

16 0,630 0,279 valid
17 0,565 0,279 valid
18 0,303 0,279 valid
19 0,367 0,279 valid
20 0,441 0,279 valid

Sumber data: Data penelitian uji validitas SPSS terlampir.
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua soal-soal yang valid
sebanyak 20 item soal pretest dan posttest.
b. Uji realibilitas
Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Reliabe a, dan dapat diandalkan. Uji

5 reli menggunakan pengujia | dengan
en-B Guttman (Spilt-Half

ggun ware SPSS for windo : ui tinggi

bilit enggunakan kriteria berikut:

ilai di atas
ilai (0,81-1, ka
ilai (0,61-0,

Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang
dan tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan
handal.

Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

18Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. Il; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80.
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Tabel 4. 11. Statistik Realibilitas pretest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,885
N of ltems 10°

Part 2 Value ,828

N of Items 10°

Total N of ltems 25

Correlation Between Forms ,520
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,884
Unequal Length ,885

Guttman Split-Half Coefficient ,867

a. The items are: Soall, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soal9, Soall0.

b. The items are: Soalll, Soall2, Soall3, Soall4, Soall5, Soall6,
Soall7, Soall8, Soall9, Soal20.

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 21, diperoleh nilai alpha (Rhiwng) sebesar 0,867 lebih
besar darl Repe 0,279. Dan berada pada nilai, 0,81-1,00, pada kategori tinggi
sekali/Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal.

Tabel. 4. 12.-Statistik Realibilitas posttest
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,822
N of ltems 10°

Part 2 Value ,861

N of ltems 10°

Total N of ltems 25

Correlation Between Forms ,927
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,962
Unequal Length ,962

Guttman Split-Half Coefficient ,962

a. The items are: Soall, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soal9, Soall0.

b. The items are: Soalll, Soall2, Soall3, Soall4, Soall5, Soall6,
Soall7, Soall8, Soall9, Soal20.
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 21, diperoleh nilai alpha (Rniwung) Sebesar 0,962 lebih
besar dari Repe 0,279. Dan berada pada nilai, 0,81-0,100, pada kategori tinggi.

Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal.

4. Penggunaan Multimedia.Berbasis Video dapat meningkatkan Hasil
Belajar peserta didik-di SMAN 1 Sidrap.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilar pretest kelompok eksperimen dan
kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.13. Hasil Statistik Pre Test kelas Eksperimen dan kelas kontrol

Statistics
Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol

N Valid 36 36

Missing 0 0
Mean 62,50 56,53
Std. Error of Mean 1,637 2,039
Median 62,50 55,00
Mode 50 55
Std. Deviation 9,820 12,237
Variance 96,429 149,742
Skewness -,108 ,033
Std. Error of Skewness ,393 ,393
Kurtosis -1,622 -1,332
Std. Error of Kurtosis , 768 , 768
Minimum 50 40
Maximum 75 75
Sum 2250 2035

Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat
bahwa kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 56,53, dan
kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 62,50. Jadi 62,50 — 56,53 =

3,64, terdapat selisih 5,97 kelas eksprimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui
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gambaran hasil belajar kelompok kontrol pada pretest dan post test dapat dilihat

pada tabel out put di bawah ini:

Paired Samples Statistics

Tabel 4.14. Out put T-Test SPSS kelas kontrol

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Kelas Kontrol (Pretest) 56,53 36 12,237 2,039
Kelas Kontrol (Posttest) 73,06 36 6,684 1,114
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Kelas Kontrol
1 (Pretest) - Kelas -16,528 10,678 1,780 -20,141 -12,915 | -9,287 35 ,000
Kontrol (Posttest)

Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa kelompok kontrol

pada pretest dengan mean 56,53 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean

73,06, artinya terjadi peningkatan sebesar 16,528. Sedangkan gambaran hasil

belajar kelompok eksperimen pada pre-test'dan post test dapat dilihat pada tabel

out put dibawah ini:

Tabel 4.15. Out put T-Test SPSS kelompok Eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Kelas Eksperimen 62,50 36 9,820 1,637
(pretest)
Kelas Eksperimen 85,00 36 6,761 1,127
(posttest)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [ Deviation| Mean Lower Upper df tailed)
Pair Kelas
1 Eksperimen
(pretest) - i i i -
Kelas 22,50 11,116 1,853 | -26,261| -18,739 12,144 35 ,000
Eksperimen
(posttest)
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Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa kelas eksperimen
pada pretest dengan mean 62,50 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean
85,00, artinya terjadi peningkatan sebesar 22,50.

Apabila mean tes akhir kelas eksperimen (post test) lebih besar dari tes
awal kelas eksperimen (pre test), maka terdapat pengaruh positif variabel bebas
terhadap variabel terikat. Namun apabila mean dari kelas eksperimen (post test)
sama dengan atau lebih kecil dari mean kelas eksperimen (pre test) maka tidak
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan cara melihat dari
rata-ratanya maka terlihat bahwa kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata
yang lebih tinggi, karena mempunyai selisih sebanyak 20,50. Hasil pretest
kelompok eksperimen adalah 85,00 > 62,50, ini berarti perbedaan dari hasil post
test kelompok eksperimen lebih besar. Berdasarkan hasil analisis mean posttest
untuk kelompok eksperimen dan kontrol diketahui bahwa ' mean posttest
kelompok eksperimen dan mean pre test kelompok eksperimen adalah 85,00 >
62,50. Dapat disimpulkan bahwa antara. mean " posttest kelompok eksperimen dan
mean pretest kelompok eksperimen pada nilai akhir atau posttest ada perbedaan
yaitu sebesar 22,50. Adapun hasil perhitungan  didapatkan nilai ' pos test kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagaifberikut;

Tabel 4.16 Hasil Statistik Posttest kelompok Eksperimen dan Kontrol

Statistics
Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol

N Valid 36 36

Missing 0 0
Mean 85,00 73,06
Std. Error of Mean 1,127 1,114
Median 85,00 75,00
Mode 85 75
Std. Deviation 6,761 6,684
Variance 45,714 44,683
Skewness ,294 ,090
Std. Error of Skewness ,393 ,393
Minimum 70 60
Maximum 100 85
Sum 3060 2630
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Untuk melihat apakah terdapat peningkatan hasil belajar PAI dengan
penggunaan multimedia berbasis video pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dapat dilihat pada tabel output berikut ini.

Tabel 4.17. Out put T-Test SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Kelas Eksperimen 85,00 36 6,761 1,127
Kelas Kontrol 73,06 36 6,684 1,114

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1  Kelas Eksperimen & Kelas
36 -,237 ,000
Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [ Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Kelas
1 Eksperimen - | 11,944 10,575 1,762 8,366 | 15,522(6,777 35 ,000
Kelas Kontrol

Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat
bahwa kelas kontrol mempunyal “nilai= rata:rata“yang=lebih rendah yaitu 73,06,
sedangkan kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 85,00. Jadi 85,00 —
73,06 = 11,944, artinya terdapat selisih11,944 kelas eksprimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan penggunaan
multimedia berbasis video pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar sesudah penggunaan

multimedia berbasis video pembelajaran pada materi Haji pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol di SMAN 1 Sidrap adalah sebesar 11,944 dari nilai 85,00 >
73,06.

Nilai mean posttest kelompok eksperimen dan mean posttest kelompok
kontrol diperoleh 85,00 > 73,06 dengan selisih 11,944. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan nilai akhir antara kedua test tersebut. Perbedaan nilai
tersebut menunjukkan nilai’ akhir pada kelompok eksperimen yang diajar
menggunakan multimedia berbasis video di SMAN 1 Sidrap, lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai awal pada kelompok eksperimen. Dapat diartikan
bahwa nilai awal antara kelompok eksperimen dan kontrol serta nilai akhir antara
kelompok eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan sehingga ada pengaruh
yang positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil analisis data
di atas, maka sesuai dengan kerangka berpikir bahwa nilai antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, yang diajar menggunakan multimedia berbasis

video di SMAN 1 Sidrap ditunjukkan dengan perbedaan yang signifikan.
Tabel 4:18:-Out put-T=Test SPSS

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Kelas
1 Eksperimen - 11,944 10,575 1,762 8,366 | 15,522|6,777 35 ,000
Kelas Kontrol

Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig):

Jika probabilitas < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima

Jika probabilitas > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak

Berdasarkan hasil t-test pada aplikasi SPSS version 21. Pada tabel terlihat
bahwa Thiwng adalah 6,777 dengan nilai probabilitas 0,000. Oleh karena

probabilitas 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak, yang berarti bahwa terdapat
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peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan multimedia berbasis
video pada materi Haji di SMAN 1 Sidrap pada kelas eksperimen. Dalam output
juga disertakan perbedaan rata — rata (mean) sebesar 11,944 yaitu selisih rata-rata

post test hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi

dapat disimpulkan bahwa terdapat tan hasil belajar peserta didik pada

materi Haji dengan me erbasis video pada kelas

eksprimen dan kelas

Jgunakan

rasarana.

da guru PAI, pengguna

omunikasi

Penggunaan multimedia berbasis video sangat efektif dari segi waktu dan
dapat digunakan untuk mengejar ketertinggalan materi pelajaran karena bisa
diulang-ulang atau repeat. Penggunaan multimedia berbasis video dilihat dari
aktifitas belajar peserta didik merasa senang, sehingga prestasi belajar dapat
meningkat. Apalagi motivasi peserta didik untuk membaca buku saat ini sangat

menurun dan kebanyakan peserta didik cenderung menurun.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Berdasarkan temuan penelitian ini terlihat bahwa penggunaan multimedia
berbasis video pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1
Sidrap, memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran melalui bantuan
media. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dari segi waktu. penggunaan
multimedia berbasis video sangat efektif, apalagi di saat sekarang ini, setiap hari
peserta didik dapat mengakses internet sehingga model pembelajaran online akan
membuat peserta didik belajar dengan mudah sehingga prestasi bisa meningkat.

Penggunaan ‘multimedia berbasis video, berdasarkan hasil pengamatan
ketersediaan jaringan internet yang labil dan belum stabil dan bagi guru maupun
peserta ‘didik. Kondisi sekolah mengalami kendala dalam hal jangkauan wi-fi
terbatas sehingga kelas yang letaknya jauh dari server tidak memungkinkan untuk
memanfaatkan fasilitas wi-fi, harus menggunakan data paket pribadi yang
terbilang cukup mahal bagi peserta didik.

Akibatnya peserta didik harus menggunakan paket data internet pribadi
untuk mengakses materi pembelajaran..sekolah harus menyediakan fasilitas
internet, yang memudahkan untuk’menjangkau penggunaan multimedia berbasis
video. Salah satu solusinya sekolah harus menyediakan biaya paket data internet
pada setiap peserta didik, sehingga -peserta didik mudah mengakses internet.
Selain itu, guru juga harus menggunakan media pembelajaran inovatif lainnya,
karena setiap materi pelajaran membutuhkan tingkat pemahaman yang berbeda-
beda. Sehingga dibutuhkan penggunaan media pembelajaran yang tepat.

Penggunaan multimedia berbasis video agar penyajian materi pelajaran
menarik dan mudah dipahami. Belajar dengan menggunakan multimedia berbasis
video lebih menyenangkan, mudah diserap karena peserta didik merasa senang.
Penggunaan multimedia berbasis video dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) sangat membantu untuk menvisualisasikan materi yang diajarkan,
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selain itu akan mempermudah dalam mencari materi pelajaran terbaru dan peserta
didik juga tidak mudah merasa bosan. Peserta didik dapat belajar dimanapun
dengan menggunakan gadget jika mempunyai paket data seluler atau kouta

internet.

2. Hasil Belajar Peserta Didik sebelum Penggunaan Multimedia
Berbasis Video pada materi Haji pada kelas Eksperimen dan kelas
Kontrol di SMAN 1 Sidrap.

Berdasarkan 'data statistik hasil belajar peserta didik sebelum perlakuan
(pretest) penggunaan multimedia berbasis video pada materi Haji kelas
eksperimen di SMAN 1 Sidrap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pretest
berada antara 50 sampai dengan 75, harga rata-rata (mean) sebesar 62,50. Hal ini
menunjukkan hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada pokok bahasan materi Haji sangat rendah atau nilai rata-rata
kelas sebesar 62,50. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal atau (KKM) yang
ditentukan sebesar 70. Berdasarkan hasil frekuensi-pretest pada tabel 4.4. peserta
didik yang mempunyai nilai yang standar KKM sebanyak 10 orang dan sebanyak
26 dari 36 peserta didik yang belum-memenuhi standar KKM.

Salah satu penyebab rendaknyashasil belajar, peserta didik adalah perhatian
guru terhadap pengembangan media.pembelajaran sangat rendah, karena guru
kurang melakukan inovasi dan kreasi pada media pembelajaran. Dalam hal ini
merupakan tantangan pengunaan multimedia pembelajaran, pengembangan
kompetensi guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam sangat dibutuhkan saat
ini, seperti upaya meningkatkan pemahaman peserta didik pada Pendidikan
Agama Islam. Pengembangan kompetensi guru merupakan sebuah keniscayaan
utamanya dalam sistem pendidikan itu sendiri, dengan peningkatan kompetensi
guru sangat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan dan peningkatan

prestasi belajar peserta didik.
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Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran
yang tidak mengunakan multimedia dan menggunakan multimedia seperti LCD
atau proyektor. Terlihat pada guru dalam proses pembelajaran hanya memakai
buku paket tanpa dibantu multimedia terlihat wajah peserta didik biasa-biasa saja
dan kurang semangat dalam pembelajaran. Yang menggunakan multimedia
terlihat peserta didik merasa senang, serius dan termotivasi mengikuti
pembelajaran.

Guru merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses
pembelajaran, gurulah yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran
yang dilaksanakan. Oleh karena 1tu guru harus memikirkan' dan membuat
perencanaan dan sistem pengajaran secara seksama serta berusaha semaksimal
mungkin agar peserta didiknya berminat juga tertarik dalam mempelajari
pelajaran yang diberikan itu. Khusus terhadap proses pelaksanaan pelajaran
dengan | menggunakan media Pembelajaran Agama Islam perlu mendapat
perhatian, khususnya bagi' setiapguru-;yang mengajar, sebab penggunaan
teknologl informasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, adalah suatu
pelajaran pokok pada sekolah-sekolah umum®yang tak kalah pentingnya bila

dibandingkan dengan mata pglajaran lainnya.

3. Hasil Belajar Peserta Didik sesudah Penggunaan Multimedia Berbasis
video pada materi Haji pada“kelas Eksperimen dan kelas Kontrol di
SMAN 1 Sidrap.

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan
multimedia berbasis video pada materi Haji pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol di SMAN 1 Sidrap, Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pretest
berada antara 75 sampai dengan 100, harga rata-rata (mean) sebesar 85,00. Hal ini
menunjukkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran PAI pada

pokok bahasan materi Haji mengalami peningkatan dari proses pembelajaran
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sebelumnya. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal atau (KKM) yang
ditentukan sebesar 70. Berdasarkan hasil frekuensi posttest pada tabel 4.8. peserta
didik yang mempunyai nilai yang standar KKM sebanyak 29 orang dari 36 peserta
didik dan 7 peserta didik yang belum tuntas.

Penggunaan multimedia berbasis video juga menyediakan peluang bagi
pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan
hasil yang maksimal. Demikian juga bagi pelajar, dengan multi media diharapkan
mereka akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaiamana peserta
didik untuk dapat menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi
tidak lagi terfokus pada teks dari buku semata-mata tetapi lebih luas dari itu.
Kemampuan teknologi multimedia yang telah terhubung internet akan semakin
menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang diharapkan.

Pemanfaatan multimedia pendidikan dan media pendidikan untuk kegiatan
pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar mengajar. Karena dengan
pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional; Sebagaimana dituntut oleh teknologi
pendidikan ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif dan efisien akan tercapai.
Multimedia pendidikan mempunyai karakteristik tertentu yang sangat relevan bagi
kepentingan pendidikan yang memungkinkan adanya penyebaran informasi secara
luas, merata, cepat, seragam dan terintegrasi, sehingga dengan demikian pesan
dapat disampaikan sesuail dengan ist yang dimaksud. Multimedia  pendidikan
dapat menyajikan materi secara logis, ilmiah dan sistematis serta mampu
melengkapi, menunjang, memperjelas konsep-konsep materi pelajaran.

Multimedia menjadi parner guru dalam mewujudkan proses pembelajaran
yang efektif, efisien dan produktif sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan peserta
didik, selain itu juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan

menyajikan materi secara lebih menarik. Para ahli teknologi informasi berusaha
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terus untuk menemukan sumber-sumber energi yang baru, dengan
mempergunakan hasil penemuan ilmiah yang telah digali oleh generasi-generasi
terdahulu. Namun, tanpa dibekali kemampuan belajar, kemajuan di bidang
teknologi ini tidak mungkin. Hal ini disebabkan masing-masing manusia
mengalami banyak perkembangan di berbagai bidang kehidupan. Perkembangan
ini dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk belajar, yakni mengalami
perubahan-perubahan,mulai saat lahir sampai mencapai umur tua.

Multimedia ‘berbasis video pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu
dalam kegiatan pembelajaran yang berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar,
mempermudah, dan memperjelas konsep yang kompleks dan abstrak menjadi
lebih sederhana, kongkrit, dan mudah dipahami. Media pembelajaran mempunyai
fungsi dan manfaat yang cukup berarti bagi peserta didik di dalam proses

pembelajaran.

4. Penggunaan Multimedia Berbasis Video dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik di SMAN 1 Sidrap.

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelas eksperimen pada
pretest dengan rata-ratagmean 62;50p=sedangkan=pada posttest dengan rata-rata
mean 85,00, artinya terjadi peningkatan sebesar 22,50. Apabila mean tes akhir
kelas eksperimen (post test) lebih besar dari tes awal kelas eksperimen (pre test),
maka terdapat pengaruh positif variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun
apabila mean dari kelas eksperimen (post test) sama dengan atau lebih kecil dari
mean kelas eksperimen (pre test) maka tidak ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil di atas, dilihat dari rata-ratanya maka terlihat bahwa
kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena

mempunyai selisih sebanyak 20,50. Hasil pretest kelompok eksperimen adalah



108

85,00 > 62,50, ini berarti perbedaan dari hasil post test kelompok eksperimen
lebih besar. Berdasarkan hasil analisis mean posttest untuk kelompok eksperimen
dan kontrol diketahui bahwa mean posttest kelompok eksperimen dan mean
pretest kelompok eksperimen adalah 85,00 > 62,50. Dapat disimpulkan bahwa
antara mean posttest kelompok .eksperimen dan mean pretest kelompok
eksperimen pada nilai akhir-atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar 22,50.

Nilai mean posttest kelompok eksperimen dan mean posttest kelompok
kontrol diperoleh 85,00 > 73,06 dengan selisih 11,944. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan nilai akhir antara kedua test tersebut. Perbedaan nilai
tersebut menunjukkan nilai akhir~pada“ kelompok eksperimen yang diajar
menggunakan multimedia berbasis video di SMAN 1 Sidrap, lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai awal pada kelompok eksperimen. Dapat diartikan
bahwa nilai awal antara kelompok eksperimen dan kontrol serta nilai akhir antara
kelompok eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan sehingga ada pengaruh
yang positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan output pada_ tabel 17, di atas diketahui bahwa nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan® bahwa ® terdapat ; peningkatan hasil belajar dengan
penggunaan multimedia berbasis video pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Jadi dapat disimpulkan  bahwa terdapat  peningkatan hasil  belajar sesudah
penggunaan multimedia berbasis video pembelajaran pada materi Haji pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol di SMAN 1 Sidrap adalah sebesar 11,944 dari nilai
85,00 > 73,06.

Berdasarkan hasil t-test pada aplikasi SPSS version 21. Pada tabel 4.18
terlihat bahwa Thiwng adalah 6,777 dengan nilai probabilitas 0,000. Oleh karena
probabilitas 0,000 < 0,05, maka H, ditolak, yang berarti bahwa terdapat
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peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan multimedia berbasis
video pada materi Haji di SMAN 1 Sidrap pada kelas eksperimen. Dalam output
juga disertakan perbedaan rata — rata (mean) sebesar 11,944 yaitu selisih rata-rata

posttest hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi

dapat disimpulkan bahwa terdapat atan hasil belajar peserta didik pada

materi Haji dengan meng berbasis video pada kelas
eksprimen dan kelas

Berdasarkan ‘hasil penguj a Hq ditolak dan H, diterima,
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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan hasil penelitian-i
1. Penggunaan perbasis video 1 Sidrap mengalami

peningkatan,” apalagi terkait proses pembelajaran pada masa pandemi

dengan
materi
eningkatkan hasil belaj
2. didik SMAN 1 Sidra (pretest)
edia berbasis video p da kelas
eh rata-rata (mean) sebesar

3. belajar pese i lami  pening sesudah
an (posttest)) pen i berbasis Vi Ja materi
da kelas eksp ap, diperoleh a (mean)

0. PAREPARE
4, ha ji dapat
Sidrap.

Berdasarkan hasil t-test diketahui bahwa Thiwng adalah 6,777 dengan nilai
probabilitas 0,000. Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak
dan H, diterima. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan kelas
eksperimen pada pretest dengan rata-rata mean 62,50, sedangkan posttest

dengan rata-rata mean 85,00, artinya terjadi peningkatan sebesar 22,50.
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Jika mean posttest lebih besar mean pretest, maka terdapat pengaruh

positif variabel bebas terhadap variabel terikat.

B. Implikasi Penelitian

Beberapa yang implikasi m penelitian ini  sebagai bentuk

pengembangan proses pembelaj
1. Guru PAI I profesionalnya dalam
akin canggih seperti
media
--------- tinggal

ana g dapat mengelola dan me naka
2. pen endaknya dapat mengi tasik ggunaan
edia da kegiatan belajar me enga Jjgunakan
meto setting kelas yang be serts Jjgunakan
sehingga dapat_ menimbulkan tivasi pesert dalam

ajaran.

3. ekolah harus me ffﬁ : yi et data inte da setiap

didik dan_guru, sehingga peserta didik mudah me internet,

NSA NAMNDE lﬂ# -Jﬂgg NE _l-*n n‘lh‘ﬂ-l-‘l ATE 1 () en dama

4. Semua guru diharapkan menggunakan multimedia berbasis online, apalagi
pada era pandemi sekarang ini. Banyak aplikasi pembelajaran berbasis
online yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti
zoom meeting, google education, google classroom, quipperschool,

ruangguru dan lain-lain.
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INSTRUMENT TES
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
POKOK BAHASAN HAJI DAN UMRAH
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar.

1. Secara bahasa, haji artinya....

a. menyengaja C. menahan

b. berdo’a membersihkan

2. Hukum melaksang
a. fardlu ‘ain

ang mampu adalah....

tu d

»

alah kewajiban manu
p mengadakan perjala

—~
o
Q

«Q

=

a. c. g
b. d. inah
5. B¢ syarat haji, kecuali....
a. baligh
b. mampu
6. R
a. c. empat
b. . nam
7. Niatatau menyendifh i S e i 4
u
a.
b

8. Hadir di Padang Arofah pada tanggal 9-10 Dzulhijjah disebut....

a. ihrom ¢ wukuf.
b. thawaf d. sa’i

9. Ritual ibadah mengelilingi Ka’bah sebanyak
tujuh kali disebut....
a. ihram c. mabit
b. sall d. mahram

10. Tempat dan waktu yang telah ditentukan untuk mulai ibadah haji disebut....
a. Migot C. Mabit

b. Jumroh d. Muharromat
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11. Bermalam di Muzdalifah dan Mina disebut....
a. Aqgabah c. Migot

b. Mabit d.  Jumroh

12. Salah satu sunnah Haji dan Umroh adalah membaca kalimat....
a. Tamattu c. Talbiyah
b. Tayyibah

d. Ta'awudz

13. Melaksanakan ibada baru melaksanakan umroh

disebut dgn....

a. Ifrod

n disebut....
c.

d.

16. He ada rafah pada waktu yang ditentukan,
ya matahari al9
ah disebut

akaan ibadah haji din

PAREPA

b.

17. Me akaan ibadal
m
a

b. ihram
19. Setelah melakukan wukuf di Padang Arafah, para jama’ah haji diwajibkan
bermalam di ....
a. Muzdalifah c. Mina
b Madinah d. Mesir
20. Bagi jama’ah haji yang berasal dari Indonesia wajib menggunakan pakaian
ihram apabila telah sampai kota ....
a. Makkah c. Madinah
b. Zatul Irgin d. Qarmul Manazil
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LEMBAR OBSERVASI

Sekolah e
Kelas s
Nama Guru e
Mata Pelajaran @ ..................
Hari/Tanggal e

A. Petunjuk penggunaan lembar observasi
1. Sebelum mengisi dan menggunakan lembar observasi, terlebih dahulu
dibaca petunjuk pada lembar observasi.
2. Berilah tanda centang atau ceklist ( \) pada kolom, sesuai dengan hasil
pengamatan anda.
3. |Berikan saran dan masukan pada poin c¢ yang telah disediakan pada
lembar observasi ini.

B. Aspek yang di observasi

No | Aspek yang diamati Ya | Tidak

1 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
dengan serius

2 Peserta didik ada yang tidak memperhatikan
penjelasan guru

3 Peserta didik tidak bersemangat ketika guru
menjelaskan pelajaran

4 Peserta didik bertanya ketika guru selesai
menjelaskan

5 Peserta didik mengantuk saat media presentasi
ditayangkan

6 Peserta didik antusias saat penggunaan multimedia
berbasis video

7 Peserta didik ribut saat penggunaan multimedia
berbasis video

8 Peserta didik memperhatikan saat penggunaan
multimedia berbasis video

9 Peserta didik mencatat pelajaran saat penggunaan

multimedia berbasis video

10 Peserta didik yang mengganggu temannya pada
saat penggunaan multimedia berbasis video

11 Peserta didik menjawab pertanyaan setelah selesai
penggunaan multimedia berbasis video

12 Peserta didik termotivasi belajar pada saat
penggunaan multimedia berbasis video

13 Penggunaan multimedia berbasis video
meningkatkan hasil belajar peserta didik




C. Saran dan Masukan

Sidrap, 2020
Observer

13l
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Parepare, 2020

Validator,

Dr. Abu Bakar Juddah, M. Pd.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Muh. Dahlan Thalib, M.A..

Jabatan : Pembimbing Utama
Setelah memeriksa instrumen V itian tesis yang berjudul:

PENGGUNAA
PENINGKATAN

TERHADAP
ADA MATERI
\P.

ELAJAR PESERTA

NI
Dengan ini ) rumen tersebut*):

1. La nelitian dengan revisi seb
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